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ABSTRAK 
 
 
Rahayu, Fitriyanti. 2019. “Peningkatan Motorik Halus Melalui Kegiatan Finger 
Painting di TK Islam Jami’atul Quro’ Kota Magelang Tahun Ajaran 
2018/2019. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Institut Agama Islam Negeri 
Salatiga. Pembimbing: Dr. Ahmad Sulton, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Motorik Halus , Kegiatan Finger Paintin, Kelompok B3 .  
 
Penelitian ini tentang meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
melalui kegiatan finger painting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana kegiatan finger painting dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak pada anak usia 5-6 tahun TK Islam Jami‟atul 
Quro‟ Kota Magelang. Pertanyaan utama yang ingin dijawab melalui penelitian 
ini adalah: Apakah Melalui Finger Painting dapat Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus Anak Kelompok B3 TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang 
tahun ajaran 2018/2019?  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Penelitian ini dilakukan di kelompok B3 TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota 
Magelang dengan jumlah 19 anak (9 anak perempuan dan 10 anak laki-laki). 
Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan tes buatan peneliti. Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif yaitu mendiskripsikan data yang diperoleh melalui instrument penelitian 
pada tiap siklusnya.   
Hasil dari penelitian kemampuan motorik halus melalui kegiatan finger 
painting pada anak kelompok B3 TK Islam jami‟atul Quro‟ Kota Magelang tahun 
ajaran 2018/2019 mengalami peningkatan setiap siklus, yaitu Pra siklus sebesar 
51%, siklus I sebesar 63% dan pada siklus II meningkat 87%. Hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan kegiatan finger painting dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B3 TK Islam Jami‟atul 
Quro‟ Kota tahun ajaran 2018/2019. Setelah penelitian disarankan guru 
menerapkan pembelajaran yang inovatif  sehingga hasil belajar anak dapat 
optimal.  
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                                                       BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang unik. Pertumbuhan dan perkembangan 
anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya yang diberikan oleh 
lingkungan (Mansur, 2011:vii). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
pendidikan yang diselenggarakan  dengan tujuan menfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekan pada 
perkembangan seluruh aspek kepribadian anak (Suyadi dan Ulfah 2015:17). 
Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan  kepada untuk mengembangkan 
kepribadian dan potensi secara maksimal.  
Menurut Siti Hikmah (2015:29) Allah menciptakan manusia dari 
berbagai tahap progresif pertumbuhan dan perkembangan dan perkembangan. 
Dengan kata lain, kehidupan manusia mempunyai pola dalam tahapan-tahapan 
tertentu termasuk tahapan dari pertumbuhan hingga kematian. Tahapan yang 
terjadi dalam pertumbuhan dan perkembangan terjadi bukan faktor peluang 
atau kebetulan, namun semua sesuatu dirancang, ditentukan dan ditetapkan 
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langsung oleh Allah swt, sebagai firman Allah  dalam surah Al-Furqan ayat 2 
yang berbunyi: 
 شٍٍ ْء َ  ش شَّلُك شََقلَخَو شِكءلُمءلا شِْف شٌكيِز َ  ُشَهل ش ءنَُكي ش ءَملَو شاًَدلَو ش ءذِخََّتي ش ءَملَو شِض ءَر ءلْاَو شِتاَواَم َّسلا شُكءلُم ُشَهل شيِذَّلا
 شاًزيِدءَقت ُشهَر ََّدَقف 
Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia 
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”. (QS. Al-Furqon ayat 
2). 
Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan dari segala sesuatu yang telah di 
tentukan dengan cara yang sedemikian rupa sehingga setiap aspek secara 
proposional terlengkapi. Dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia 
tidak terjadi serta merta dalam satu waktu, namun melalui tahapan yang telah 
ditentukan sesuai ukuran yang membuat berjalan dalam proses yang 
berangsur-angsur. 
 Usia dini merupakan tahapan pertama yang potensial bagi pertumbuhan 
dan pengembangan diri anak, karena pada masa ini periode emas 
pertumbuhan dan perkembangannya menunjukkan peningkatan pesat. Melalui 
pemberian kasih sayang, stimulus dan kegiatan bermain yang bermakna.  
Pengembangan fisik motorik merupakan salah satu pengembangan 
kemampuan di taman kanak-kanak. Fisik motorik mencakup kegiatan yang  
mengarah pada pengembangan motorik kasar dan motorik halus anak. 
Kegiatan fisik yang dilakukan terus menerus dan berkesinambungan akan 
dapat mengembangkan motorik anak dan mekanis yang mempengaruhi gerak. 
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Menurut Saifudin (2015:116) keterampilan motorik halus (fine motor 
skills) meliputi gerakan-gerakan menyesuaikan secara lebih halus, seperti 
ketangkasan jari. Istilah gerak merujuk pada perubahan yang terjadi pada 
bagian tubuh yang diamati. Penanaman motorik yang benar serta 
pengembangan yang optimal merupakan salah satu tugas utama pendidikan 
anak usia dini. Melalui latihan dengan cara yang tepat, gerakan kasar atau 
halus dapat ditingkatkan dalam hal kecepatan, keluwesan, ketepatan. Sehingga   
secara bertahab anak akan tumbuh terampil. Pada aktifitas taman kanak-kanak 
gerak dan belajar gerak menjadi penting dan perlu diperhatian khusus. Pada 
usia dini diharapkan telah menguasai beberapa keterampilan yaitu 
keterampilan motorik halus, seperti menggunting, melipat, memasukkan 
benang kedalam jarum, menali sepatu, menggambar,  mewarnai. Sesuai 
perkembangan motorik halus yang dicapai maka kegiatan yang dilakukan 
pada anak usia dini harus diarahkan untuk meningkatkan keterampilannya. 
Salah satu kegiatan yang meningkatkan kemampuan pengembangan fisik 
motorik dapat dilakukan melalui finger painting. 
Finger painting atau melukis dengan jari adalah teknik melukis 
dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan alat. Kegiatan ini 
dilakukan dengan mengoleskan adonan warna pada bidang gambar (Anies 
dan Sugiyanto, 2012). Di dalam kegiatan finger painting, anak dapat dengan 
bebas menuangkan imajinasi yang akan diwujudkannya. Kegiatan finger 
painting pada dasarnya mudah, tidak begitu rumit, serta tidak ada aturan 
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baku untuk melakukan kegiatan tersebut. Hal yang harus dilakukan guru 
adalah memberikan memotivasi serta menumbuhkan keberanian anak untuk 
melakukan kegiatan finger painting, yaitu untuk tidak takut tangannya kotor 
karena bubur warna.  
Kegiatan finger painting dapat digunakan sebagai kegiatan alternatif 
bagi guru guna menggantikan crayon agar kegiatan bermain warna lebih 
menarik bagi anak. Oleh sebab itu, peneliti ingin menganalisis seberapa jauh 
keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan finger painting pada anak 
Kelompok B3 TK Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di TK Jami‟atul Quro‟ Kota 
Magelang  dalam proses pembelajaran masih kurang menciptakan suasana 
yang menyenangkan. Saat pembelajaran fisik motork halus sebagian anak 
masih terlihat kaku dalam memegang pensil, krayon. Kemampuan 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariansi. Hal ini 
menyebabkan interaksi anak menjadi tidak aktif dan anak lebih banyak 
berinteraksi dengan teman. Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut 
harus digunakan pembelajaran yang sesuai dan menyenangkan. Untuk itu 
penulis mengkaji persoalan tersebut di atas secara kritis dan analitis melalui 
penelitian yang berjudul : 
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  “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 
Finger Painting Kelompok B3 di TK Jami’atul Quro’ Kota Magelang 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“Apakah kegiatan finger painting dapat meningkatkan kemampuan  
motorik halus anak kelompok B3 di TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota 
Magelang Tahun 2018/2019?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penulis yang  dicapai 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan motorik halus anak 
melalui kegiatan finger painting di kelas B3  TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota 
Magelang Tahun pelajara 2018/2019. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau pengaruh 
terhadap peneliti dan yang hendak diteliti:  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan referensi terkait 
dengan peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 
finger painting. 
2. Manfaat praktis 
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a. Bagi Siswa 
1) Proses belajar mengajar lebih menyenangkan 
2) Meningkatkan motorik halus anak                                                      
b. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu orang tua dalam upaya   
meningkatkan motorik halus anak melalui finger painting. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian dapat disajikan sebagai bahan masukan mengenai 
pentingnya finger painting untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak. 
E.  Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasila 
Menurut Saifudin Azwar (2016:49) hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap jawaban penelitian. Adapun hipotesis yang penelitian 
ajukan dalam penelitian ini yaitu finger painting dapat mengembangkan 
motorik halus anak kelompok B3 TK Islam Jami‟atu Quro‟ Kota Magelang 
Tahun Ajar 2018/2019. 
Indikator keberhasilan tindakan di TK Jami‟atul Quro‟ sebagai berikut ; 
1. Ada perubahan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 dan selanjutnya 
2. Siswa kelompok B memenuhi kriteria keberhasilan motorik halus sebagai 
berikut:  
a. Anak mampu melukis dengan rinci melalui kegiatan finger painting 
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b. Keterampilan dalam menggerakkan jari 
c. Kelenturan pergelangan tangan 
d. Menyelesaikan tugas tanpa meminta bantuan 
e. Anak mampu menjawap petanyaan 
Indikator keberhasilan tindakan kelas ini, peneliti menggunakan acuan 
ketuntasan individual yakni 75% serta kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85% 
dari jumlah siswa dengan patokan pada nilai Kriteria  Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan dikatakan berhasil apabila setiap anak sudah 
mencapai presentase yang sudah ditentukan, yaitu dengan mencapai nilai BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) dalam pengembangan motorik halus anak. 
F. Definisi Operasional  
1.  Motorik Halus 
Motorik halus adalah ketrampilan motorik yang melibatkan 
gerakan yang lebih diatur dengan halus, seperti ketrampilan tangan 
(Santrock ,2007:216). Motorik halus merupakan pengkoordinasian pada 
sekelompok otot kecil pada diri anak seperti tangan serta jari-jemari. 
Dalam pengkoordinasian otot-otot kecil ini memerlukan koordinasi yang 
cermat, semakin baik gerakan motorik halus sehingga anak dapat 
berkreasi mengekspresikan segala keinginannya, sepertihalnya 
dituangkan dalam menggambar, mewarnai, menggunting, menempel dan 
masih banyak lagi. 
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Berdasarkan pemaparan Syafaruddin, (2011:53), dinyatakan 
bahwa perkembangan motorik halus meliputi perkembangan otot halus 
serta fungsinya. Otot ini berfungsi untuk melakukan gerakan–gerakan 
sebagian tubuh seperti halnya pada otot-otot tangan dalam menggambar, 
mewarnai, menulis, menggunting, merangkai, menempel dan sebagainya. 
2. Finger painting 
Dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
diperlukan kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Finger painting 
adalah suatu kegiatan membuat gambar yang dilakukan dengan cara 
goresan dengan warna (bubur warna) secara langsung menggunakan jari 
tangan secara bebas di atas bidang gambar, batasan jari di sini adalah jari 
tangan, telapak tangan sampai pergelangan tangan (Sumanto, 2005:53). 
G. Metode Penelitian 
1. Rencana penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian Tindakan Kelas menurut Bahri (dalam Ervina 2014:19) 
yaitu merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati 
kejadian-kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam 
pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belajar 
menjadi lebih baik. 
 Penelitian yang dilakukan dalam kasus mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak melalui finger painting adalah menggunakan tindak 
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kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan langsung 
terjun dalam kelas dan akan melibatkan guru, siswa, kepala sekolah. 
Penelitian yang dimaksutkan untuk memperbaiki kinerja guru guna 
meningkatkan kualitas pendidikan anak. 
 Untuk mengetahui lebih jelasnya penelitian tindakan kelas 
memiliki empat tahap yang dirumuskan oleh Lewin dalam Hanifah 
(2014:17) yaitu: 
 
 
 
 
        Gambar 1.1  
               Tahapan pelaksanaan tindakan kelas Model Kemmis dan Tanggart. 
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2. Subjek Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di TK Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang 
tahun pelajaran 20018/2019. Subjek penelitian adalah anak-anak 
kelompok B3 yang berjumlah 19 anak, terdiri dari 9 orang anak 
perempuan dan 10 orang anak laki-laki. Yang memiliki latar belakang 
anak yang berbeda-beda, yaitu PNS, wirausaha, karyawan swasta, 
pedagang Pelaksanaan penelitianakan dilakukan 2 bulan dimulai dari 
Januari-Februari. 
 
3. Langkah-langkah Penelitian 
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Penelitian menggunakan PTK guna mencari pemecahan masalah 
yang di temukan di TK. PTK ini dilakukan 2 siklus. Masing-masing siklus 
terdiri dari tahapan-tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Sebelum masuk siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan 
yang berupa identifikasi permasalahan. 
a. Perencanaan 
1) Menyusun konsep pembelajaran dengan menerapkan kegiatan 
finger painting dalam kegiatan mengembangkan motorik halus 
anak secara bertahap yaitu dengan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran harian (RPPH) dalam kegiatan inti 
pembelajaran. 
2) Menyiapkan perangkat dan media sebagai pelengkap 
digunakan pada penelitian. 
3) Menyiapkan lembar evaluasi untuk menganalisis lebih lanjut. 
4) Membuat stimulus perbaikan. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Merupakan pelaksanaan rancangan mengenai tindakan 
kelas meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan 
finger painting dengan konsep pembelajaran yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
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c. Observasi 
Pada tahap ini segala aktivitas anak didik dalam proses 
pembelajaran diamati, dicatat dan dinilai, kemudian dianalisis untuk 
ditindak lanjuti. 
d. Refleksi 
      Pada tahap ini peneliti melakukan kajian terhadap hal-hal 
yang telah dilakukan. Setelah diketahui letak keberhasilan dan 
keterlambatan yang dilaksanakan selanjutnya  peneliti memperbaiki 
kelemahan siklus I untuk dilakukan perbaikan pada siklus II. Untuk 
mengetahui keberhasilan tujuan penelitian, tahap refleksi meliputi:  
1) Mencatat hasil observasi  dan pelaksanaan pembelajaran.  
2) Evaluasi hasil observasi. 
3) Analisis hasil pembelajaran. 
4) Memperbaiki kelemahan siklus I untuk perbaikan pada siklus II. 
4. Instrumen  Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian 
tindak tindakan kelas adalah  
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yaitu 
seperangkat pembelajaran yang digunakan pedoman guru dalam 
mengajar dan menyusun tiap putaran. Dalam penelitian ini 
dibutuhkan RKH untuk 3 kali pertemuan dan disesuaikan dengan 
tema, yang digunakan guru sebagai pedoman dalam mengajar. 
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b. Tes, pemberian tes digunakan untuk mengetahui kemampuan 
motorik halus siswa melalui kegiatan finger painting bagi anak 
kelompok B3 TK Islam Jami‟atu Quro‟. Alat tes berupa hasil karya 
maupun unjuk kerja. 
c. Lembar observasi siswa yaitu lembar yang digunakan untuk 
mengamati siswa selama proses pembalajaran berlangsung. 
d. Dokumentasi peneliti membutuhkan dokumentasi meliputi: 
5) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
6) Foto pembelajaran 
7) Data siswa, guru, wali murid, profil sekolah 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk mengetahui kemampuan motorik 
halus anak dan keberhasilan pelaksanaan memalui kegiatan finger 
painting oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Metode Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan. Dalam kegiatan penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan kegiatan belajar mengajar di TK Islam Jami‟atul Quro‟.  
b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi untuk mengetahui keadaan umum, peningkatan 
hasil belajar motorik halus anak melalui kegiatan finger painting TK 
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Islam Jami‟atul Quro‟. Dokumen adalah setiap bahan tertulis, gambar, 
maupun elektronik. 
c. Metode Wawancara 
Metode wawancara dilakukan sebagai pelengkap data yang dibutuhkan 
dengan bertanya kepada guru kelas mengenai proses pembelajaran 
khususnya pembelajaran yang terkait untuk mengembangkan 
kemampuan fisik motorik halus anak. 
d. Metode Tes 
    Tes berupa lembar penugasan  yang dikerjakan oleh anak yang berupa 
hasil karya maupun unjuk kerja yang dilakukan untuk pengamatan 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan finger painting. 
6. Analisis Data 
Analisis data diarahkan untuk menemukan upaya yang dilakukan 
guru dalam meningkatkan proses dan hasil belajar anak. Analisis data 
dilakukan dengan metode analisis yang bersifat diskriptif kualitatif, yaitu 
mendiskripkan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian. Data 
yang telah terkumpul lalu diklarifikasikan menjadi dua kelompok yaitu 
data kuantitatif dinyatakan dengan kata-kata dan kuantitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk angka. Tahap-tahap yang dilakukan peneliti 
dalam menganalisi data adalah: 
a. Pengumpulan Data  
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan selesai pengumpulan datanya. 
b. Kesimpulan  
Kesimpulan dimaksudkan tujuan pembelajaran yaitu melalui 
finger painting dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
kelompok B3 TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang  tahun ajaran 
2018/2019. 
Apabila penelitian siklus I belum memenuhi tujuan 
pembelajaran, maka diadakan tindak lanjut siklus II. Jika sudah 
terpenuhi tujuan pembelajaran dengan baik maka penelitian berhenti 
pada siklus II. Jika sudah terpenuhi tujuan pembelajaran dengan baik 
maka peneliti berhenti pada siklus II namun apa bila belum muncul      
dilanjut pada siklus III dan seterusnya. 
Dari analisis penelitian di atas penilaian di setiap indikator untuk 
menentukan kemampuan motorik halus anak adalah dengan simbol 
bintang dan skor disesuaikan dengan kriteria dan ketentuan, tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Ketentuan Pemberian Nilai Lembar Kerja Anak 
 
Simbol 
Bintang 
Skor Kategori Keterangan 
 
 
1 
Belum Berkembang 
(BB) 
Jika anak belum mau 
atau belum bisa 
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 mengerjakan 
 
 
 
2 
Mulai Berkembang 
(MB) 
Jika anak mau 
mengerjakan dan masih 
dibantu bu guru 
 
 
 
3 
Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
Jika anak mau 
mengerjakan dan sedikit 
di bantu bu guru 
 
 
 
 
4 
Berkembang Sangat 
Baik 
(BSB) 
Jika anak dapat 
mengerjakan tanpa 
bantuan bu guru dan 
dapat mengingatkan 
teman 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang dimaksudkan 
untuk memberi petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 
ditulis dalam skripsi. Penyusunan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab, di 
mana setiap bab tersebut masih dibagi dalam beberapa sub bab, dan dimana 
antara bab I dengan bab lainnya saling berkaitan. Hal ini penulis maksudkan 
agar pembaca lebih mudah memahami skripsi ini. Skripsi ini dibagi menjadi 
lima bab, yaitu:   
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BAB I  Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Rumusan   
Masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis Tindakan, Manfaat 
Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian, 
Sistematika Penulisan. 
BAB II   Berisi tentang Pengertian Motorik Halus, Dimensi 
Perkembangan Motorik Halus, Prinsip-prinsip Perkembangan 
Motorik Halus, Manfaat Motorik Halus, Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perkembangan Fisik, Pengertian Finger 
Painting, Macam-macam Finger Painting, Manfaat Finger 
Painting dalam Pembelajaran, Langkah – Langkah Pembuatan 
Finger Painting, Langkah-langkah Kegiatan Finger Painting, 
Kelebihan dan Kekurangan Finger Painting, Kajian Pustaka. 
BAB III Pelaksanaan Penelitian, yang berisi Gambaran Umum Lokasi 
dan Subyek penelitian, Deskripsi Penelitian Pra Siklus, 
Deskripsi Penelitian Pelaksanaan Siklus I, Deskripsi Penelitian 
Pelaksanaan Siklus II 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi Diskripsi Per Siklus 
dan Pembahasan. 
BAB V Penutup, berisi tentang Kesimpulan, Saran.  
   Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari Daftar Pustaka, 
Lampiran-lampiran dan Riwayat Hidup Penulis.                      
  
 34 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Motorik Halus 
a. Pengertian Motorik Halus 
Istilah motorik (motor) merujuk pada faktor biologis dan 
mekanis yang mempengaruhi gerak (movement). Istilah gerak merujuk 
pada perubahan aktual yang terjadi pada bagian tubuh yang dapat 
diamati. Dengan demikian motorik merupakan kemampuan yang 
bersifat lahiriah yang dimiliki seseorang untuk mengubah beragam 
posisi tubuh. Gerakan motorik halus adalah kemampuan manipulasi 
halus (fine manipulative skills) yang melibatkan penggunaan tangan 
dan jari secara tepat seperti dalam kegiatan menulis dan menggambar. 
Kemampuan motorik halus fokus pada koordinasi tangan dan mata. 
Anak akan menunjukkan perilaku kontrol motorik halus secara 
sederhana pada usia 4-6 tahun. Kemampuan motorik akan semakin 
meningkat pada usia 5-12 yang ditandai dengan meningkatnya 
keterampilan motorik halus secara segnifikan dibagian pergelangan 
tangan (Sit, 2017:116). 
  Menurut Desmita (2013:99), keterampilan motorik halus 
meliputi otot-otot kecil yang ada di seluruh tubuh, seperti menyentuh 
dan memegang. Menurut Susanto (2005:53) kemampuan motorik 
halus adalah gerakan yang melibatkan gerakan-gerakan yang lebih 
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halus dilakukan oleh otot-otot kecil. Gerakan halus ini memerlukan 
koordinasi yang cermat. Semakin baik gerakan motorik halus sehingga 
membuat anak dapat berkreasi, seperti menggunting kertas dengan 
hasil guntingan yang lurus, menggambar sederhana dan mewarnai dll. 
Sumantri (2005:143), menyatakan bahwa motorik halus adalah 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-
jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan 
menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek. 
Berdasarkan pemaparan di atas jelaslah bahwa kemampuan 
motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi mata 
dan tangan. Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat 
anak dapat berkreasi, seperti menggunting kertas, menggambar, 
mewarnai, serta melipat. Namun tidak semua anak memiliki 
kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama. 
b. Dimensi Perkembangan Motorik halus Anak 
Dimensi dalam perkembangan motorik halus anak menurut Gesell 
yang dikutip oleh Mely (2013) yaitu : 
1) Melakukan kegiatan dengan satu lengan, seperti mencorat-coret 
dengan alat tulis. 
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2) Membuka halaman buku berukuran besar satu persatu. 
3) Memakai dan melepas sepatu berperekat/tanpa tali. 
4) Memakai dan melepas kaos kaki. 
5) Memutar pegangan pintu. 
6) Memutar tutup botol. 
7) Melepas kancing jepret. 
8) Mengancingkan/membuka velcro dan retsleting (misalnya pada 
tas). 
9) Melepas celana dan baju sederhana. 
10) Membangun menara dari 4-8 balok. 
11) Memegang pensil/krayon besar. 
12) Mengaduk dengan sendok ke dalam cangkir. 
13) Menggunakan sendok dan garpu tanpa menumpahkan makanan. 
14) Menyikat gigi dan menyisir rambut sendiri. 
15) Memegang gunting dan mulai memotong kertas. 
16) Menggulung, menguleni, menekan, dan menarik adonan atau 
tanah liat. 
c. Prinsip-prinsip Motorik Halus Anak usia Dini 
Menurut Sumantri (2005:147)  pendekatan motorik halus anak usia 
TK hendaknya memerhatikan prinsip-prinsip motorik halus sebagai 
berikut yaitu: 
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1) Berorientasi pada kebutuhan anak 
   Kegiatan pengembangan anak usia dini harus senantiasa 
berorientasi pada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah masa 
yang sedang membutuhkan stimulasi secara tepat untuk mencapai 
optimalisasi seluruh aspek pengembangan baik fisik maupun 
psikis. Dengan demikian, ragam jenis kegiatan pembelajaran 
hendaknya dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan 
dengan berbagai aspek perkembangan dan kemampuan pada 
masing-masing anak. 
2) Belajar sambil bermain 
Upaya stimulasi yang diberikan pendidik terhadap anak usia 
dini 4-6 tahun hendaknya dilakukan dalam situasi yang 
menyenangkan. Menggunakan pendekatan bermain anak diajak 
untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek 
yang dekat dengannya sehingga diharapkan kegiatan akan lebih 
bermakna. 
3)   Kreatif dan inovatif 
Aktivitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidik 
melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa 
ingin tahu anak, memotivasi anak untuk berfikir kritis, dan 
menemukan hal-hal baru. 
4) Lingkungan yang Kondusif 
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  Linkungan harus diciptakan sedemikian menarik, sehingga 
anak akan betah. Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan 
keamanan dan kenyamanan anak dalam bermain. Penataan ruang 
harus senantiasa disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam 
bermain dan tidak menghalangi interaksi dengan pendidik atau 
dengan temannya. 
5) Tema  
Apabila kegiatan yang dilakukan memanfaatkan tema, maka 
pemilihan tema hendaknya disesuaikan dari hal-hal yang paling 
dekat dengan anak, sederhana dan menarik minat anak. 
Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu mengenali 
berbagai konsep secara mudah dan jelas. 
6) Mengembangkan keterampilan hidup 
Proses pembelajaran perlu diarahkan untuk pengembangan 
keterampilan hidup. Pengembangan keterampilan hidup didasarkan 
dua tujuan yaitu: 
a) Memiliki kemampuan untuk menolong diri sendiri (self help), 
disiplin   dan sosialisasi. 
b) Memiliki bekal keterampilan dasar untuk melanjutkan pada 
jenjang selanjutnya. 
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7) Menggunakan kegiatan terpadu 
Kegiatan pengembangan hendaknya dirancang dengan 
menggunakan model pembelajaran terpadu dan beranjak dari tema 
yang menarik minat anak (center of interest).  
8) Kegiatan berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak 
a)     Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan 
fisiknya terpenuhi serta merasakan aman dan tentram secara 
psikologis. 
b)      Siklus belajar anak selalu berulang. 
c)      Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa 
dan anak-anak lain. 
d)     Minat anak dan keingintahuannya memotivasi belajarnya. 
e)     Perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan 
perbedaan individual. 
d. Manfaat Motorik Halus  
Keterampilan motorik yang berbeda itu memainkan peran yang 
berbeda pula dalam penyelesaian sosial dan pribadi (Hurlock 1978 : 
162). Anak yang memiliki keterampilan motorik yang lebih baik dari 
teman sebayanya cenderung akan lebih percaya diri. Menurut Sit 
(2017:119-120) empat alasan pentingnya mengembangkan motorik 
halus anak: 
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1) Alasan Sosial 
Anak perlu mempelajari sejumlah keterampilan yang 
bermanfaat bagi kegiatan mereka sehari hari seperti : makan 
sendiri, memakai baju sendiri, merawat diri sendiri (menyisir 
rambut, sikat gigi, kramas). Pada anak normal, sejumlah 
keterampilan ini dicapai apabila mereka bersedia meniru yang 
dicontohkan oleh orang orang di sekitarnya. Anak yang sulit 
menguasai keterampilan tersebut akan lebih sulit mengikuti tata 
perilaku dibandingkan dengan anak-anak yang menguasai. 
2) Alasan Akademis 
Sejumlah kegiatan yang ada di sekolah membuat performa 
keterampilan motorik halus, seperti menulis, menggunting, dan 
memegang beragam peralatan yang membutuhkan kehati-hatian 
seperti dalam kegiatan sains permulaan. Anak secara otomatis  
mengendalikan koordinasi mata dan tangan. jika tidak, kerja otak 
akan lebih banyak untuk berkonsentrasi pada gerakan daripada 
mempelajari konsep yang sedang mereka pelajari. 
3) Alasan Pekerjaan/Vokasional 
Beberapa proses memerlukan sebuah keterampilan motorik 
halus seperti profesi dokter, guru, petugas arsip dan lain-lain. Jika 
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keterampilan motorik halus telah dikembangkan, sejumlah 
kesulitan dalam pekerjaan tersebut dapat dikurangi. 
4) Ala san Psikologis/Emosional 
Anak yang memiliki koordinasi motorik halus yang baik 
akan lebih mudah beradaptasi dengan pengalaman sehari-hari yang 
melibatkan aktivitas fisik. Sebaliknya, anak-anak yang memiliki 
koordinasi yang buruk  akan cenderung lebih mudah frustasi, 
merasa gagal dan merasa ditolak. Kondisi ini akan memberi 
dampak negatif  terhadap konsep diri  dan berusaha menghindari 
perilaku yang tidak dapat mereka lakukan.  Aktivitas 
pengembangan keterampilan motorik halus bertujuan untuk 
melatih kemampuan koordinasi motorik anak pada tangan dan 
mata. 
Menurut Sumantri (2005:49) manfaat pengembangan motorik 
halus adalah upaya dalam meningkatkan penguasaan keterampilan 
yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik 
tertentu. Kualitas motorik  terlihat dari seberapa jauh anak tersebut 
mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat 
keberhasilan tertentu. Anak  yang memiliki keterampilan motorik 
halus yang baik akan mudah sosialisasi terhadap lingkungan sekitar 
dengan baik karena rasa percaya diri anak terhadap kemampuan 
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dirinya. Keterampilan motorik juga bermanfaat untuk anak agar dapat 
dengan tepat dan berhasil menyelesaikan tugas motorik. 
Dari keterangan di atas dapat simpulkan bahwa manfaat motorik 
halus erat kaitanya dengan ketarampilan hidup untuk memposisikan 
diri pada kehidupan lebih baik, kemampuan gerak anak berkaitan 
dengan perkembangan akademis. 
e. Faktor-Faktor Perkembangan Fisik 
Adapun faktor-faktor yang pengaruhi perkembangan fisik anak usia 
dini menurut  Sit (2017:124-125) yaitu : 
1)  Heriditas (keturunan) 
Faktor heriditas memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
fisik. Tinggi badan dan berat badan secara genetik diturunkan oleh 
orang tua. 
2) Nutrisi  
Nutrisi merupakan bagian penting dalam perkembangan. 
Banyak anak yang mengalami keterlambatan perkembangan 
karena kekurangan gizi. Anak-anak yang kekurangan gizi A akan 
menghadapi masalah dalam kesehatan mata, kekurangan zat besi 
akan memiliki maalah dengan pertumbuhan tulang dan sebagainya. 
3) Penyakit  
Penyakit juga mempengaruhi pertumbuhan  
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dan perkembangan fisik anak. mayoritas anak-anak yang mengidap 
penyakit asma, polio, TBC, dan epilepsi mengalami keterlambatan 
perkembangan dibandingkan dengan teman-temannya. Mereka 
akan mengalami hambatan perkembangan syaraf-syaraf otak, 
kemampuan motorik halus, dan kemampuan motorik  kasar. 
4) Kondisi Emosional 
Anak-anak mengalami gangguan emosional juga akan 
mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan fisik. 
Anak-anak yang kurang mendapatkan kasih sayang dari orang tua, 
anak-anak terlantar, atau anak-anak yang tidak diinginkan orang 
tuanya akan mengalami hambatan perkembangan fisik, misalnya 
terlambat berjalan, sakit-sakitan, dan sebagainya. 
2. Hakikat Finger Painting 
a. Pengertian Finger Painting  
Finger painting adalah jenis kegiatan membuat gambar yang 
dilakukan dengan cara menggoreskan adonan warna (bubur warna) 
secara langsung dengan jari tangan secara bebas di atas bidang 
gambar, batasan jari di sini adalah semua jari tangan, telapak tangan, 
sampa pergelangan tangan (Sumanto, 2005:53). 
Finger painting adalah teknik melukis secara langsung tanpa 
menggunakan bantuan alat, anak dapat mengganti kuas dengan jari-jari 
tangan secara langsung (Pamadhi, 2008:10). 
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Berdasarkan pendapat di atas memberikan penjelasan bahwa 
finger painting adalah kegiatan melukis secara langsung menggunakan 
jari tangan di atas bidang gambar dengan menggoreskan adonan secara 
bebas. Dalam melalui kegiatan finger painting anak dapat melakukan 
sensasi pada saat jari dicelupkan dalam adonan bubur warna.  
b. Macam-macam Finger Painting 
  Macam-macam finger painting menurut Mery Ann „ Brandt 
yang dikutip oleh Sri Sulis Setiawati yaitu : 
1) Gelombang, goyang, cetakan 
Buat gerakan, gelombang, goyangan jari dan jempol, serta tanda 
lainnya dengan menggunakan bagian-bagian yang lain. 
2) Desain simestris 
Lukisan pada setengah kertas krmudian lipat kertas tersebut 
dengan tangan, buka kertas itu kembali, akan menimbulkan ciptaan 
yang mirip dengan lukisan yang telah digambar pada kertas 
sebelumnya. 
3) Tangan di sekeliling dunia  
Oleskan warna yang berbeda di setiap ujung jari. Tekankan 
tangan tersebut ke sebuah kertas dan jangan pindahkan telapak 
tangan tersebut sampai seperti lingkaran. 
4) Topi pesta   yang kerucut 
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Tempelkan jari yang sudah dicelupkan pada cat warna pada 
sebuah kertas yang membentuk gambar kerucut, hias gambar 
tersebut dengan titik yang menggunakan ujung jari yang telah 
diberi warna. Lakukan hal tersebut terus menerus hingga 
membentuk kerucut es krim.  
5) Lukisan titik-titik 
Buatlah lukisan yang tersusun penuh titik-titik. Gunakan 
berbagai warna yang berbeda satu dengan yang lainnya guna 
menghasilkan lukisan yang menarik.  
6) Binatang 
Anak dapat melukis binatang dengan jari. Contohnya gambar 
badan burung merak atau bebek. Gunakan ujung jari untuk melukis 
bulu burung tersebut di sekitar barang. 
c. Manfaat  Finger Painting 
Menurut Sumanto (2005:132), kegiatan finger painting dapat 
membantu anak melatih gerakan tubuh. Kemampuan megontrol 
gerakan tubuh sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. 
Makan, minum, berlari, mengendarai sepeda memerlukan koordinasi 
berbagai anggota tubuh. 
Kegiatan Finger Painting ini sangat bermanfaat yaitu dapat 
mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan gerakan tangan, 
mengembangkan fantasi, imajinasi, kreasi, melatih otot dan mata, 
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melatih kecakapan mengkombinasi warna, memupuk perasaan 
terhadap gerakan tangan dan memupuk keindahan (Montolalu, 
2009:120). 
Dalam kegiatan belajar mengajar, pola dan teknik mengajar 
yang sangat baik berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran para 
siswa , karena masing-masing siswa memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda. Banyak teknik melukis yang dapat digunakan sebagai 
penunjang kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Finger 
Painting mempunyai manfaat untuk melatih keterampilan tangan dan 
kelenturan. Selain itu kegiatan Finger Painting bermanfaat sebagai  
kegiatan yang dapat melatih motorik halus anak yang melibatkan otot-
otot tangan/ jari, koordinasi otot dan mata, memupuk perasaan 
terhadap gerakan tangan, serta mengembangkan ekspresi melalalui 
media lukis dengan gerakan tangan. 
d. Langkah – Langkah Pembuatan Finger Painting 
Menurut Montolalu (2009:17-18) cara membuat adonan finger 
painting sebagai berikut : 
Bahan-bahan membuat adonan Finger Painting : 
 1) Cat untuk Finger Painting 
 2) Tepung sagu (kanji) 
 3) Pewarna kwe yang berwarna tajam 
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 4) Sabun cair 
 5) Minyak sayur 
Cara membuat cat Finger Painting adalah sebagai berikut : 
1) Cat dari tepung sagu 
Tepung sagu dicairkan lalu masukkan 1 sendok sabun cair, 
minyak sayur, pewarna secukupnya. Aduk didalam panici hingga 
merata lalu masak diatas kompor sambil terus diaduk-aduk. 
Usahakan tepung sagu jangan terlalu masak karena hasilnya akan 
kurang bagus. 
2) Cat dari serpihan sabun 
Kocok sabun hingga menyerupai adonan busa kue. Tambahkan 
sedikit cat sebagai pewarna. Jika tidak memungkin guru untuk 
membuat cat, guru dapat menggunakan cat warna finger 
painting. 
e. Langkah-langkah Kegiatan Finger Painting 
Setiap kegiatan memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya. 
Begitu juga dengan Finger Painting, adapun langkah-langkah dalam 
kegiatan Finger Painting menurut Sumanto (2005:54) yaitu: 
1) Siapkan kertas gambar, bubur warna (adonan warna) dan alas 
kerja. 
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2) Goreskan adonan warna tersebut dengan jari secara langsung 
sehingga menghasilkan jejak jari tangan dengan bebas sampai 
membentuk kesan goresan jari di bidang gambar. 
f. Kelebihan dan Kekurangan Finger Painting 
Setiap kegiatan pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Begitu pula halnya dengan kegiatan Finger Painting. Menurut 
Sumanto (2005:65) terdapat kelebihan dan kekurangan pada kegiatan 
Finger Painting yaitu : 
1) Kelebihan Finger Painting 
Kelebihan Finger Painting yaitu memberikan sensasi pada jari 
sehingga dapat merasakan control gerakan jari dan membentuk 
konsep gerakan membuat huruf. Disamping itu kegiatan ini 
mengajarkan konsep warna dan mengembangkan bakat seni. 
2) Kekurangan Finger Painting 
Di samping ada kelebihan pasti ada kekurangan, yaitu bermain 
kotor terkadang membuat anak merasa jijik dan geli karena tepung 
kanji yang digunakan sebagai media lengket pada jari-jemari anak. 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang relevan 
a. Penelitian Lolita Indraswari (2011) yang berjudul “Peningkatan 
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini melalui Kegiatan 
Mozaik di Taman Kanak-Kanak Pembina Agama”, menunjukkan 
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bahwa kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak 
Pembina Agama masih rendah. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah untuk meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan 
mozaik. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus. 
Hasil penelitian di setiap siklus telah menunjukkan adanya 
peningkatan perkembangan motorik halus anak dari siklus I pada 
umumnya masih terlihat rendah, pada siklus I peningkatan menempel 
anak terlihat masih kurang rapi yang dilanjutkan pada siklus II. 
Perkembangan motorik halus anak menjadi lebih meningkat serta 
menunjukan hasil yang positif. Penelitian 2011 telah terbukti dan 
dapat diterima kebenarannya. 
b. Penelitian Hari Murtining (2018) yang berjudul “Meningkatkan 
Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggunting dengan 
Berbagai Media pada Kelompok B TK Dharma Wanita Tawangrejo”. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan menggunting dengan berbagai media pada anak 
usia dini di kelompok B TK Dharma Wanita Tawangrejo Kota 
Madiun. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah anak-
anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tawangrejo Kota Madiun 
yang berjumlah 19 anak. Hasil penelitian keterampilan motorik halus 
saat Pra Tindakan kriteria kurang baik dengan nilai rata-rata 
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keterampilan motorik halus sebesar 47.3%. Hasil penelitian Siklus I 
kriteria cukup dengan nilai rata-rata keterampilan motorik halus 
sebesar 62.2%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I telah berhasil 
meningkatkan keterampilan motorik halus tetapi belum mencapai 
indicator keberhasilan sehingga diperlukan siklus selanjutnya. Hasil 
Siklus II pencapaian kriteria baik dengan nilai rata-rata keterampilan 
motorik halus sebesar 84.1%. Peningkatan ini diperoleh melalui 
kegiatan menggunting dengan berbagai media dengan langkah-
langkah pembelajaran yaitu: (1) menyiapkan media dan alat yang 
digunakan di kegiatan menggunting, (2) memberikan contoh cara 
menggunting sesuai pola gambar, (3) membagikan media dan alat 
yang digunakan dalam kegiatan menggunting secara proporsional 
untuk setiap kelompok, (4) anak diperkenankan melakukan kegiatan 
menggunting dengan berbagai media sesuai dengan contoh yang 
diberikan oleh guru. Penelitian 2018 telah terbukti dan dapat diterima 
kebenarannya. 
c. Penelitian Rifka Gayatri (2013) penelitian yang berjudul “Peranan 
Finger Painting Terhadap Kemampuan Anak Mengenal Konsep 
Warna di Kelompok B TK Nurul Islam Lambara Kecamatan Tawaeli”. 
Permasalahan dalam penulisan ini adalah adakah peranan finger 
painting terhadap kemampuan anak mengenal konsep warna di 
Kelompok B TK Nurul Islam Lambara. Untuk menjawab masalah 
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tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui adanya peranan 
finger painting terhadap kemampuan anak mengenal konsep warna. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
subjek penelitian ini adalah seluruh anak di Kelompok B TK Nurul 
Islam Lambara yang berjumlah 15 orang anak. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kemudian data di analisis secara deskriptif kualitatif dan teknik 
persentase. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, finger 
painting memiliki peranan terhadap kemampuan anak mengenal 
konsep warna, hal ini terbukti dari semakin meningkatnya kemampuan 
anak mengenal konsep warna yang masuk dalam kategori berkembang 
sangat baik. Dalam kegiatan menyebutkan macam-macam warna 
meningkat dari 26,67% menjadi 73,33%, mengelompokan macam-
macam warna meningkat dari 20% menjadi 60 %, dan mengenal 
symbol-simbol warna meningkat dari 20% menjadi 40%.  Penelitian 
2013 telah terbukti dan dapat diterima kebenarannya. 
2. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 3 
penelitian terdahulu. 
a. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang pertama yaitu Lolita Indraswari terletak 
pada permainan yang digunakan. Meskipun sama-sama mengangkat 
permainan dalam upaya meningkatkan motorik halus, namun peneliti 
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Lolita Indraswari menggunakan kegiatan mozaik, sedangkan peneliti 
menggunakan kegiatan finger painting  dalam meningkatkan motorik 
halus pada anak. 
b. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang kedua yaitu Hari Murtining terletak pada 
permainan yang digunakan. Meskipun sama-sama mengangkat 
permainan dalam upaya meningkatkan motorik halus, namun peneliti 
Lolita Indraswari menggunakan kegiatan menggunting dengan 
berbagai media, sedangkan peneliti menggunakan kegiatan finger 
painting  dalam meningkatkan motorik halus pada anak. 
c. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rifka Gayatri terletak pada aspek yang dinilai. Apabila 
Rifka Gayatri berkonsentrasi pada mengenal konsep warna pada anak, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada 
peningkatan keterampilan motorik halus anak. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum TK Islam Jami’atul Quro’ dan Subyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya TK Islam Jami‟atul Quro‟ Gelangan 
Taman Kanak - Kanak Islam Jami‟atul Quro‟ didirikan pada tahun 
2002 diprakarsai oleh Bapak Djuwedi Al Mab, Bapak Soebagyo WA, Bapak 
Soekotjo, dan Yayasan Ihsanul Fikri. Bapak Djuwedi Al Mab yang tercatat 
sebagai ketua Bidang Pendidikan Yayasan Jami‟atul Quro‟ merasa prihatin 
melihat keadaan lingkungan di Kelurahan Gelangan karena tidak adanya 
sekolah berbasis islam. Pak Djuwedi menyampaikan kegundahan pada pada 
Bapak Arifin Mustofa dan Bapak Kusdiharno selaku pengurus Yayasan 
Ihsanul Fikri yang kemudian disepakati untuk membuat Taman Kanak-kanak 
dengan bantuan Yayasan Ihsanul Fikri untuk mengelola kegiatan bermain 
anak dengan penanaman ilmu agama hingga lebih terprogram. Tanggal 2 Juni 
2002, TK Islam Jami‟atul Quro‟ resmi berdiri dan dikelola dari Yayasan 
Ihsanul Fikri. Sebagai kepala sekolah pertama ditunjuk Ibu Siti Bananun 
Nafi‟ah  dan Ibu Sri Rahayu sebagai guru untuk peserta didik yang berjumlah 
12 orang. Langkah berikutnya dilembagakan dan mengajukan perijinan ke 
Dinas Pendidikan Kota Magelang. Sejak tanggal 1 Juli 2007, TK Islam 
Jami‟atul Quro‟ resmi sebagai TK yang mandiri di bawah naungan Yayasan 
Jami‟atul Quro‟. 
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2. Profil Sekolah 
Profil atau identitas sekolah adalah sebagai berikut : 
Nama  : TK Islam Jami‟atul Quro‟ 
Tanggal Berdiri : 2 Juni 2002 
Ijin Operasional : 1 Juli 2007 
Alamat TK : Jl. Gajah Mada  No 15 RT 2 RW 17 Kelurahan  
Gelangan Kecamatan Magelang Tengah 
Desa  : Gelangan 
Kecamatan : Magelang Tengah 
Kabupaten/Kota : Magelang 
Propinsi  : Jawa Tengah 
Kode POS : 56112 
3. Visi, Misi, dan Tujuan TK  Islam Jami‟atul Quro‟ Magelang 
a. Visi 
Unggul dalam karakter keislaman dan kebangsaan, bersama kita 
mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, kreatif, mandiri, ceria, serta 
berahlak mulia. 
b. Misi 
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1) Menyelenggarakan pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan 
anak dalam rangka menumbuh kembangkan kecintaan kepada allah 
SWT, orang tua, bangsa, dan negara, lingkungan, ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
2) Menyelenggarakan layanan pengembangan holistik integratif. 
3) Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai 
tahapan perkembangan, minat dan potensi anak. 
4) Membangun pembiasaan perilaku hidup sehat dan berakhlak mulia 
secara mandiri. 
5) Membantu anak – anak yatim/piatu dan tidak mampu agar bisa 
mendapat pendidikan keagamaan dengan biaya terjangkau, melalui 
sistem pendidikan subsidi silang. 
6) Membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan lingkungan 
tekait dalam rangka pengelolaan PAUD yang profesional, dan berdaya 
saing nasional. 
c. Tujuan 
1) Menjadikan anak terbiasa dengan agama islam sejak dini 
2) Mewujudkan anak sehat, jujur, senang belajar dan mandiri 
3) Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri 
sendiri, teman dan lingkungan sekitar 
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4) Menjadikan anak yang mampu berfikir, berkomunikasi, bertindak 
produktif dan kreatif melalui bahasa, musik, karya, dan gerakan 
sederhana. 
5) Menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi penyelenggara 
pendidikan, perawatan, pengasuhan, perlindungan anak. 
4. Sarana Prasarana Pendukung 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi infrastruktur dan 
sarana prasarana yang memadai, untuk itu TK Islam Jami‟aul Quro‟ berusaha 
setiap tahun memenuhi kekurangan-kekurangan yang dibutuhkan dalam 
memenuhi kebutuhan guru dan anak didik. Berikut keadaan sarana prasarana 
pendukung TK Islam Jami‟atul Quro‟ pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3. 1 Data Keadaan Sarana Prasarana Pendukung TK Islam Jami‟atul Quro‟ 
 
No 
Objek Deskripsi 
1 
Area bermain 
indoor 
Di dalam ruangan ini memiliki sarana prasarana 
edukatif, aman dan nyaman, menjadi alternatif 
bermain apabila permainan di lokasi outdoor 
tidak memungkinkan. 
2 
Area bermain 
outdoor 
Area bermain memiliki berbagai sarana 
permainan yang menarik, outbound yang 
menantang, serta merangsang perkembangan 
motorik kasar anak(bola dunia, jembatan 
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pelangi, plosotan, ayunan, bak pasir) 
3 
Perpustakaan Perpustakaan  dengan sumber belajar dan buku-
buku yang bervariasi. 
4 
Parkir Parkir kendaraan yang cukup memadai dan 
aman. 
5 
Ruang kelas Terdapat 10 ruangan yaitu 1 ruang kelas KB, 3 
ruang kelas TK A, 3 ruang kelas TK B, 1 ruang 
kepala sekolah,  1 ruang tata usaha dan 1 
gudang. 
6 
Kamar mandi Terdapat 4 kamar mandi yang nyaman dan 
bersih. 
7 
Uks Terdapat uks yang nyaman dengan tempat tidur 
dan perlengkapan obat obatan. 
9 
Fasilitas 
pendukung 
lainnya 
Papan pengumuman, tempat cuci tangan, 
tempat sampah 
5. Keadaan Guru, Staf dan Siswa 
a. Daftar Nama  Guru dan Staf 
Adapun guru yang mengajar di TK Islam Jami‟atul Quro‟ berjumlah 
12 orang: 
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Tabel 3.2. Daftar Nama Guru TK Islam Jami‟atul Quro‟ 
 
No 
Nama Tanggal Lahir Jabatan 
1 
S.Suprihanto, S.Pd.M.Pd 
Bangka, 
 28-04-1962 
Kepala Sekolah 
2 
Eka Anita Dewi, S.Pd 
Magelang,  
25-01-1989 
Guru 
Kelompok A1 
3 
Fatma Handayani,S.Pd 
Magelang,  
10-12-1982 
Guru 
Kelompok B1 
4 
Umi Baroroh, S.Pd 
Pati,  
19-12-1988 
Guru 
Kelompok B3 
5 
Nuzulul Alvisahar, SE 
Banjarnegara, 
9-8-1979 
Guru 
Kelompok A2 
6 
Rustianik, S.Pd 
Magelang,  
2-12-1976 
Guru 
Kelompok A3 
7 
Reno Hartanti, A.Ma.Pd 
Magelang,  
4-4-1976 
Guru 
Kelompok B2 
8 
Nuraeni 
Magelang,  
8-11-1995 
Guru 
Pendamping 
A1 
9 
Fitri Hariyanti Magelang,  Guru KB 
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04-08-1980 
10 
Erta Oktafiani 
Magelang,  
10-10-1999 
Guru KB 
11 
Fitriyanti Rahayu 
Magelang,  
25-02-1996 
Guru KB 
12 
Endang Ruwanti 
Magelang,  
11-12-1980 
Petugas 
Kebersihan 
 
b. Daftar Nama Siswa 
Siswa kelompok B3 TK Islam Jami‟atul Quro‟ berjumlah 19 anak, 
adapun anak-anak siswa kelompok B3 di TK Islam Jami‟atul Quro‟ yang 
akan diamati terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3. Daftar Nama Anak Kelompok B3 Tk Jami‟atul Quro‟ 
No Nama Anak Jenis Kelamin 
1. 
Alex Fernando L  
2. 
Alexa Gabaye N  P 
3. 
Anindya Ajeng Kayla Yusuf  P 
4. 
Arjuna Wijayanto L  
5. 
Asyraf Hafizh Firjatullah L  
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6. 
Azka Anggara Setiawan L  
7. 
Farrel Muhammad Wildan L  
8. 
Fianendra Raditya Lokatara L  
9. 
Gissella Miva Putri  P 
10. 
Hassya Rama Prakosa L  
11. 
Kayla Putri Aristy  P 
12. 
Kelvin Rizqi Pamungkas L  
13. 
M. Fahkri Candra Y. L  
14. 
M. Roul Fauzta B. L  
15. 
Qirana Putri  Nazilla  P 
16 
Qonita Aksan Taufiqa  P 
17 
Via A‟yun Suroyya  P 
18 
Zivana Maritza Ramadani  P 
19 
Mayvesya Vegita B.  P 
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Jumlah 
10 9 
 
Tata Tertib dan Pembiasaan Sekolah di TK Islam Jami‟atul Quro‟ 
 
a. Tata Tertib 
1) Datang ke sekolah tepat waktu. 
2) Meletakkan tas dan sepatu pada tempatnya. 
3) Tidak berjalan-jalan ketika pelajaran. 
4) Mendengarkan ibu guru berbicara. 
5) Mengembalikan mainan pada tempatnya. 
6) Makan dan minum pada waktunya. 
7) Membuang sampah di tempatnya. 
8) Tidak berkelahi. 
9) Tidak mengganggu kelas lain. 
10) Tidak tidur dalam kelas. 
11) Tidak main di luar gerbang 
12) Tidak ditunggui ibu. 
13) Tidak nangis di kelas. 
14) Tidak mengompol di kelas 
15) Tidak coret-coret di dinding atau meja. 
16) Tidak main pukul-pukulan. 
17) Tidak menyembunyikan barang punya teman. 
18) Kalau tidak sholih tidak diikuti. 
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b. Pembiasaan  
1) Datang ke sekolah sebelum jam 07.30 WIB. 
2) Kegiatan belajar mengajar (KBM) hari Senin s/d Sabtu. 
a) Hari Senin s/d Kamis jam 07.30 s/d 11.00 WIB. 
b) Hari Jumat jam 07.30 s/d 10.30 WIB. 
c)  Hari Sabtu jam 07.30 s/d 09.30 WIB. 
3) Memakai seragam sekolah dengan rapi, bersih dan sesuai jadwal. 
4) Memakai sepatu. 
5) Membawa tas, minum dan buku komunikasi setiap hari. 
6) Membawa infaq setiap hari jum‟at. 
7) Memotong kuku, keramas, dan membersihkan telinga dan akan 
diperiksa dan diingatkan kembali oleh guru setiap Hari Senin. 
8) Tidak membawa mainan dari rumah ke sekolah dan dari sekolah ke 
rumah. 
9) Boleh membawa jajan dari rumah ke sekolah. 
10) Tidak mengenakan perhiasan berharga ke sekolah. 
11) Memberitahu kepada guru kelas atau guru pendamping bila tidak 
masuk. 
12) Bila berhalangan atau terlambat menjemput anak, mohon memberitahu 
guru kelas atau guru pendamping. 
13) Menabung wajib setiap Hari Senin, dan menabung sukarela setiap Hari 
Rabu dan Jum‟at. 
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14) Mengenalkan dan membiasakan gosok gigi. 
B. Deskripsi Penelitian Pelaksanaan Pra Siklus 
Pencarian fakta dan data dilakukan melalui diskusi dan wawancara 
dengan kepala sekolah dan anak kelompok B3 di TK Islam Jami‟atul Quro‟ 
Kota Magelang. Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara menemukan 
permasalahan motorik halus anak masih lemah terlihat anak goresan masih 
mengambang dan pergelangan yang kaku. Peneliti dan teman sejawat perlu 
mengambil langkah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus. Peneliti 
dan teman sejawat sepakat untuk melakukan tindakan siklus, siklus I pada 30 
Januari 2019 dan Siklus II pada 20 Februari 2019. 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 
finger painting dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak pada 
anak usia dini khususnya di TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang. 
Penelitian ini melalui kegiatan finger painting yang dilaksanakan sebanyak 2 
siklus. Waktu penelitian adalah sebagai berikut:  
a. Kegiatan siklus I dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2019 
b. Kegiatan siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2019 
Hasil pembelajaran Pra Siklus yang dilakukan di TK Islam Jami‟atul 
Quro‟ khususnya kelompok B3 diperoleh data lengkap anak dan penguasaan 
kemampuan motorik dalam menggambar finger painting 51%. Indikator 
keberhasilan yang ditetapkan dalam pembelajaran ini adalah 85%. Jika hasil 
penguasaan kemampuan motorik halus melalui kegiatan finger painting belum 
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mencapai angka yang telah ditetapkan, maka pembelajaran Pra Siklus belum 
berhasil. 
C. Deskripsi Penelitian Pelaksanaan Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan dilaksanakan pada 30 Januari 2019 di TK 
Islam Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang khususnya kelompok B3. Pada 
kesempatan ini peneliti berdiskusi dengan teman sejawat terutama 
kegiatan yang akan dilakukan pada Siklus I. Hal-hal yang didiskusikan 
antara lain: 
a. Peneliti menyamakan persepsi dengan teman sejawat mengenai 
penelitian yang akan dilakukan. 
b. Peneliti mengusulkan pembelajaran menggambar melalui kegiatan 
finger painting disesuaikan dengan tema dan kemampuan anak. Jika 
disesuaikan dengan kemampuan maka akan lebih mudah anak untuk 
melemaskan otot-otot kecil anak. 
c. Peneliti mengusulkan pembelajaran berupa indikator yang akan 
diamati yaitu anak dapat menggambar sesuai gagasan, secara rinci 
dengan melalui kegiatan finger painting, dan disetujui oleh teman 
sejawat. 
d. Peneliti mengusulkan observasi sebagai instrumen penelitian 
peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan finger 
painting. 
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e. Menentukan jadwal pelaksanaan tindakan pada waktu diskusi 
disepakati bahwa peneliti sebagai pelaksana tindakan dan teman 
sejawat sebagai observasi. Alokasi waktu dari jam 07.30 – 11.00 WIB. 
Adapun tindakan pada siklus I akan dilaksanakan sebanyak 1 
kali pertemuan pada tanggal 30 januari 2019. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Sebagaiman yang telah direncanakan sebelumnya, tindakan pada 
siklus I dimulai pada hari rabu 30 januari 2019. Pada penelitian hari 
pertama masuk ruang kelompok B3 tempat anak-anak belajar. Guru kelas 
memberi penjelasaan pada anak-anak tentang kegiatan yang akan 
dilakukan. Guru kelas mengkomunikasikan tentang peraturan dalam 
mengikuti pembelajaran. Peneliti mengkondisikan anak-anak agar siap 
untuk belajar dan merasa nyaman dalam kegiatan pembelajaran, karena 
kenyamanan anak-anak akan berpengaruh terhadap otot-otot kecil pada 
anak.   
 
a. Kegiatan Pagi Jam 07.30 – 09.30 WIB. 
1) Mengaji iqro‟. 
2) Fisik motorik kasar menangkap boneka pesawat dengan satu 
tangan. 
3) Berdoa sebelum kegiatan. 
4) Hafalan surah Az-zalzalah. 
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5) Praktik solat jamaah. 
6) Cuci tangan, berdoa sebelum makan, makan snack, dan berdoa 
setelah makan. 
b. Pembukaan 09.30 - 09.45 WIB.  
1) Bernyanyi alat transportasi. 
2) Tepuk alat transportasi 
3) Mengenal aturan bermain. 
4) Berdiskusi tentang macam-macam kendaraan darat, air dan udara. 
5) Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa terimakasih terhadap 
Tuhan atas ciptaannya. 
6) Diskusi tentang mengenal macam lambang bilangan dan 
penjumlahan sederhana.  
c. Kegiatan Inti 09.45 – 10.45 WIB. 
1) Anak mengamati: peraga kendaraan yang dibawa guru. 
2) Anak bertanya tentang: macam-macam kendaraan darat, air dan 
udara (ciri-ciri, fungsi/ kegunaan perbedaannya, sopir, dan tempat 
berhenti). 
3) Anak mengumpulkan informasi: guru memberi dukungan dengan 
cara menjelaskan macam-macam kendaraan darat, air dan udara 
(ciri-ciri, fungsi/ kegunaan, perbedaannya, sopir, dan tempat 
berhenti). 
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4) Anak menalar: macam-macam kendaraan darat, air dan udara (ciri-
ciri, fungsi/ kegunaan, perbedaannya, sopir, dan tempat berhenti). 
5) Anak mengkomunikasikan :  
a) Kelompok 1: Memasanag gambar alat transportasi dan tempat 
berhentinya menggunakan kertas gambar dan pensil.   
b) Kelompok 2: Mengenal, menyebutkan dan menuliskan posisi 
benda (atas-bawah, depan-belakang, kiri-kanan) menggunakan 
kertas gambar dan pensil. 
c) Kelompok 3: Melukis alat transportasi dengan teknik finger 
painting menggunakan kertas karton dan cat finger painting. 
d. Recalling  
1) Menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan anak. 
2) Menguatkan konsep tentang macam-macam kendaraan darat, air 
dan udara (ciri-ciri, fungsi/ kegunaan, perbedaannya, sopir, dan 
tempat berhenti). 
3) Menguatkan konsep simbol bilangan, simbol huruf dan maknanya. 
 
e. Penutup 10.45 – 11.00 WIB. 
1) Menanyakan perasaannya selama hari ini. 
2) Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, 
mainan apa yang paling disukai. 
 68 
3) Pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni, 
bertanya kepada orangtuanya tentang macam-macam kendaraan 
darat, air dan udara (ciri-ciri, fungsi/ kegunaan perbedaannya, 
sopir, dan tempat berhenti). 
4) Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan. 
5) Menginformasikan kegiatan untuk esok hari. 
6) Berdo‟a setelah belajar.  
3. Tahap Observasi 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran, digunakan 
untuk mengetahui perkembangan kemampuan motorik halus dalam 
menggambar melalui kegiatan finger painting, kelenturan, keaktifan, 
minat, motifasi pada anak dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam hal ini, peneliti dibantu oleh teman sejawat sebagai 
kolaborator di TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang. Observasi ini 
berpedoman pada indikator yang terdapat dalam lembar observasi yang 
dibuat oleh peneliti. Indiktor tersebut yakni terampil menggunakan tangan 
kanan dan kiri dalam menggerakkan tangan, ketepatan dalam 
menyelesaikan tugas, anak dapat menjawab pertanyaan . 
 
 
4. Refleksi 
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti dan teman sejawat melakukan 
analisis terhadap proses pembelajaran kegiatan menggambar melalui 
kegiatan finger painting. Analisis ini dilakukan oleh peneliti dan teman 
sejawat dengan cara berdiskusi dengan mengevaluasi pembelajaran yang 
telah dilaksanakan serta melihat kekurangan-kekurangan yang ada. Selain 
itu, peneliti dan teman sejawat juga berpedoman pada indikator lembar 
observasi kegiatan menggambar melalui kegiatan finger painting.  
Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa: 
a. Siswa  
1) Sebagian besar anak tertarik serta bersemangat dengan media yang 
digunakan. 
2) Masih ada beberapa anak ketika menggoreskan cat pada kertas 
masih kaku dalam menggerakan jarinya.  
3) Peningkatan kemampuan menggambar melalui finger painting 
dalam satu kelas kurang merata, dikarenakan anak memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda.  
4) Kegiatan menggambar melalui finger painting masih sulit 
dilakukan pada anak, karena kegiatan menggambar melalui 
kegiatan finger painting tidak sering dilakukan, membuat otot-otot 
kecil anak masih kaku ketika menggambar. 
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b. Guru 
1) Guru kurang dapat membagi perhatian. 
2) Guru kurang memberi motivasi kepada anak. 
Dari hasil analisis tersebut, peneliti dan teman sejawat merasa bahwa 
hasil penelitian belum maksimal. Oleh karena itu, peneliti dan teman 
sejawat membuat perencanaan untuk tindakan berikutnya. 
D. Deskripsi Penelitian Pelaksanaan Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan 
Siklus II ini dilakukan ketika pencapaian indikator kemampuan 
motorik halus belum optimal pada siklus I. Proses pembelajaran gerak 
fisik motorik halus pada siklus I pada umumnya sudah cukup baik. Namun 
belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu 85%, masih terdapat anak 
yang kurang memuaskan dalam penguasaan gerakan motorik halus. Untuk 
mengatasi kekurangan Siklus I, maka pada hari Rabu, 20 Februari 2019 
peneliti dan teman sejawat merencanakan tindakan pada Siklus II. Peneliti 
dan teman sejawat setelah melakukan diskusi, bersepakat melakukan 
beberapa hal yang sebaiknya dilakukan dalam pembelajaran. Hal-hal 
tersebut antara lain 
a. Guru kelas memaksimalkan tindakan yang lebih interaktif dengan 
anak didik, guru lebih memberi motivasi, umpan balik, penguatan. 
b. Ada anak yang kurang fokus, maka guru kelas mendekati dan 
memberikan motifasi dan dibantu oleh peneliti. 
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c. Guru kelas memberikan reward kepada anak sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. 
Urutan tindakan yang yang telah direncanakan dan akan digunakan 
pada Siklus II adalah sebagai berikut : 
a. Guru mempersiapkan sumber belajar dan alat pembelajaran. 
b. Guru mengkondisikan anak agar siap untuk belajar. 
c. Tanya jawab seputar tema pekerjaan  
d. Guru memberikan apresiasi 
e. Guru menjelaskan cara menggambar dengan  finger painting 
f. Guru  memberikan aturan bermain 
g. Guru membagi kelompok bermain 
h. Guru memberikan reward kepada anak untuk hasil terbaik 
Secara umum pembelajaran siklus II, sama prosesnya dengan 
pembelajaran siklus I, setiap pertemuan diberikan variasi yang berbeda di 
setiap siklus agar anak tidak merasa bosan dan lebih menyenangkan. 
Variasi pembelajaran pada siklus ini adalah pada tema pekerjaan nelayan 
dengan apersepsi yang menarik dengan alat peraga gambar nelayan 
berwarna dan memberikan cerita agar anak-anak merasa nyaman dan 
senang disertai dengan pemberian reward. 
 Pada Siklus II, anak-anak diajak belajar tema alat pekerjaan, dengan 
media apersepsi gambar untuk media berimajinasi dalam menggambar 
sedangkan pada siklus I anak-anak belajar dengan tema kendaraan udara 
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dengan media apersepsi menggunakan alat peraga gambar karena anak 
akan mudah memahami dan lebih mudah menuangkan imajinasi dalam 
gambar. Karya terbaik akan mendapatkan reward berupa bintang. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Kegiatan Pagi Jam 07.30 – 09.30 WIB. 
1) Mengaji iqro‟ 
 2)  Fisik motorik kasar menangkap melempar bola 
3) Berdoa sebelum kegiatan. 
4) Hafalan urah Al-Qadr 
5) Doa sebelum kegiatan 
6) Praktik sholat jamaah. 
7) Cuci tangan, berdoa sebelum makan, makan snack, dan berdoa 
setelah makan. 
b. Pembukaan 09.30 - 09.45 WIB.  
1) Bernyanyi nenek moyangku  seorang pelaut. 
2) Tepuk anak sholih. 
3) Mengenal aturan bermain. 
4) Berdiskusi tentang pekerjaan nelayan. 
5) Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa terimakasih terhadap 
Tuhan atas ciptaanNya. 
6) Diskusi tentang mengenal macam simbol huruf 
c. Kegiatan Inti 09.45 – 10.45 WIB. 
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1) Anak mengamati: peraga yang dibawa guru. 
2) Anak bertanya tentang: tentang pekerjaan nelayan 
3) Anak mengumpulkan informasi: guru memberikan dukungan 
dengan menjelaskan pekerjaan nelayan, tempat bekerja, alat yang 
digunakan. 
4) Anak menalar: pekerjaan nelayan, tempat bekerja, alat yang 
digunakan. 
5) Anak mengkomunikasikan :  
a) Kelompok 1: kolase gambar nelayan dengan pasir putih.   
b) Kelompok 2: membilang benda dan melingkari bilangan yang 
sesuai jumlahnya 
   c) Kelompok 3: Melukis gambar ikan dengan teknik finger 
painting menggunakan kertas karton dan cat finger painting. 
d. Recalling  
1) Menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan anak. 
2) Menguatkan konsep tentang pekerjaan nelayan 
3) Menguatkan konsep simbol bilangan, simbol huruf dan maknanya. 
e. Penutup 10.45 – 11.00 WIB. 
1) Menanyakan perasaannya selama hari ini. 
2) Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, 
mainan apa yang paling disukai. 
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3) Pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan di rumah yakni, 
bertanya tentang pekerjaan nelayan 
4) Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan. 
5) Menginformasikan kegiatan untuk esok hari. 
6) Berdo‟a setelah belajar.  
 
3. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mencatat semua hal yang diperlukan 
dan terjadi selama pembelajaran belangsung. Pengamatan dilakukan 
menggunakan lembar observasi yang mencakup indikator untuk 
meningkatkan terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, keterampilan 
dalam menggerakkan, ketepatan dalam menyelesaikan tugas, mengerjakan 
sesuatu tanpa meminta bantuan orang lain, mau membantu teman pada 
Siklus II. 
Kegiatan observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Observasi digunakan untuk mengetahui perkembangan terampil 
menggunakan tangan kanan dan kiri, dalam menggerakkan, ketepatan 
dalam menyelesaikan tugas, dapat menjawab pertanyaan. 
Dalam kegiatan ini, peneliti dan Guru TK B3 sebagai kolaborator 
di TK Islam Jami‟atul Quro‟. Observasi ini berpedoman pada indikator 
yang tertuang dalam lembar observasi yang dibuat peneliti, yaitu mampu 
melukis dengan rinci menggunakan finger painting, terampil dalam 
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menggerakkan jari-jari tangan, kelenturan pergelangan tangan, 
menyelesaikan tugas tanpa meminta bantuan, dapat menjawab pertanyaan 
materi yang disampaikan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti bersama guru TK B3 
diperoleh data sebagai berikut : 
 
 
 
1) Siswa  
a) Sebagian besar anak sudah tertarik dan antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran peningkatan kemampuan motorik halus melalui 
kegiatan finger painting. 
b) Anak mau mengikuti pembelajaran namun harus dimotivasi guru 
terlebih dahulu karena anak ingin diperhatikan. 
c) Anak bisa menerapkan apa yang telah diajarkan. 
d) Hasil pengamatan kemampuan motorik halus anak sudah 
menunjukkan peningkatan yang sangat baik dari siklus I sebesar 
63% dan siklus II 87%. 
2) Guru 
a) Guru memiliki persiapan yang lebih baik dan lebih matang 
b) Guru sudah fokus kepada semua anak untuk memberikan semangat 
dan motivasi 
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4. Refleksi 
Kegiatan refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
menilai seluruh kegiatan pembelajaran dengan finger painting. Pada siklus 
II ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
yang lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Siswa terlihat lebih antusias 
dalam melaksanakan proses pembelajaran melalui kegiatan finger painting 
. Hal ini dapat terlihat dari aktivitas pembelajaran saat semua semangat 
dan fokus. Proses tindakan Siklus II berjalan dengan baik. Kelemahan 
yang ada pada siklus I teratasi. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat 
terlihat dari tercapainya indikator yang ditetapkan, yaitu tampak 
peningkatan penguasaan motorik halus anak, seperti kelenturan jari jemari 
saat menggambar membentuk lukisan,  sudah terlihat lentur atau tidak 
kaku, hal ini dapat dilihat dari hasil menggambar. 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan finger painting berhasil 
meningkatkan kemampuan motorik anak kelompok B3 TK Jami‟atul 
Quro‟ Kota Magelang.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Per Siklus 
1. Ketentuan Penilaian dan Pengolahan Data 
 Adapun penilaian yang diberikan pada lembar kerja anak didik, 
berupa simbol gambar bintang, yang mana simbol tersebut akan diubah ke 
data yang bersifat angka atau  kuantitatif untuk sementara, kemudian akan 
diolah ke dalam bahasa kualitatif, dengan ketentuan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Ketentuan Pemberian Nilai Lembar Kerja Anak 
Simbol bintang Skor/Nilai Kategori Kriteria/Ketentuan 
 
1 
Belum Muncul 
(BM) 
Jika anak mencoba, 
kurang tepat atau 
tidak mau mencoba 
 
2 
Mulai Muncul 
(MM) 
Jika anak bisa dengan 
bantuan meniru 
teman 
 
3 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
(BSH) 
Jika anak bisa dengan 
bantuan awalan 
 
4 
Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB) 
Jika anak bisa tanpa 
bantuan 
 
Adapun indikator yang digunakan tiap Siklus adalah sama, dan 
gambar yang digunakan pada setiap pertemuan juga bervariasi. Seperti terlihat 
pada tabel indikator yang akan diamati tiap Siklus di bawah ini: 
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Tabel 4.2 Lembar Pengamatan Siswa Tiap Siklus 
No 
 
Tingkat Pencapaian Indikator/butir 
amatan 
Penilaian  
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Menunjukkan karya 
dan aktivitas seni 
dengan berbagai 
media 
Anak mampu melukis 
rinci melalui kegiatan  
finger painting 
   
2 Gerakan anggota 
tubuh untuk 
mengembangkan 
motorik halus anak 
Keterampilan dalam 
menggerakkan jari-jari 
tangan 
   
Kelenturan pergelangan 
tangan 
   
3 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap mandiri 
Menyelesaikan tugas 
tanpa meminta bantuan 
   
4 Menjawab pertanyaan 
sederhana 
Menjawab pertanyaan 
tentang materi 
   
 
Indikator keberhasilan tindakan kelas ini, penelitian menggunakan acuan 
ketuntasan individual yakni 75% serta kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85% 
dari jumlah siswa dengan patokan pada nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan. Penelitian dikatakan berhasil apabila setiap 
anak sudah mencapai persentase yang sudah ditentukan, yaitu dengan 
mencapai nilai BSH dalam pengembangan motorik halus anak. Bila anak 
mampu mencapai nilai/hasil pencapaian > 85% pada Siklus II, dapat 
dikatakan fisik motorik halus anak sudah berkembang baik melalui kegiatan 
finger painting dan sebaliknya jika hasil pencapaian kurang dari 85% pada 
Siklus II, maka anak dikatakan peningkatan motorik halus anak melalui 
kegiatan finger painting belum berkembang baik. 
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2. Data Hasil Pengamatan Pra Siklus 
 Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan pengolahan 
data Pra Siklus, maka dapat disajikan ke dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Penilaian Tingkat Pencapaian PerkembanganPra Siklu 
No 
 
Nama 
Indikator/Butir Amatan  
Anak mampu 
melukis 
dengan rinci 
melalui 
kegiatan  
finger painting 
Keterampilan 
dalam 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
Kelenturan 
pergelangan 
tangan 
Menyelesaikan 
tugas tanpa 
meminta 
bantuan 
Menjawab 
pertanyaan 
tentang 
materi 
Persentase 
Pencapaian 
1 AL  2 2 2 2        2 50 
2 ALX  2 2 2 2 1 45 
3 AJ  2 2 3 3 3 65 
4 JN 2 2 2 2 2 50 
5 AS  2 2 2 2 2 50 
6 AZ  2 1 2 2 1 40 
7 FR  2 1 2 2 1 45 
8 RD 2 2 2 2 1 45 
9 GS 3 2 2 2 2 55 
10 HS  2 2 2 1 1 40 
11 KY 2 2 2 2 2 50 
12 KL  2 2 2 2 1 45 
13 FK  3 3 3 2 3 70 
14 RL  2 2 2 2 2 50 
15 NL  2 2 2 2 2 50 
16 FQ 3 3 2 3 2 65 
17 RY  2 2 2 2 2 50 
18 ZV  2 2 2 2 2 50 
19 YS  2 2 3 2 2 55 
Total Persentase Pencapaian Kelas 970 
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Keterangan Nilai : 
1. Belum muncul 
2. Mulai muncul 
3. Berkembang sesuai harapan 
4. Berkembang sangat baik 
Keterangan : 
Jumlah Skor Maksimum = Skor maksimum butir amatan x Jumlah butir amatan 
      = 4 x 5 = 20 
Persentase Pencapaian Anak  =
                                    
                   
x 100 % 
   
Contoh : 
Nama Anak Alex     =
                                    
                   
x 100 % 
 =
  
  
X100% 
    = 50% 
 
Tolok Ukur Keberhasilan Kelas =
                                 
                   
 
     =
    
  
 
     = 51 % 
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Tabel 4.4  
Hasil Penilaian Pra Siklus 
 
No Nama Anak Jumlah 
Skor Tiap 
Anak 
Jumlah Skor Rata-
rata 
Keterangan Persentase 
Pencapaian 
1 AL 10 2 MM 50 
2 ALX 9 1,8 BM 45 
3 AJ  13 2,6 MM 65 
4 JN  10 2 MM 50 
5 AS 10 2 MM 50 
6 AZ  8 2 MM 40 
7 FR  9 1,8 BM 45 
8 RD 9 1,8 BM 45 
9 GS  11 2,2 MM 55 
10 HS 8 1,6 BM 40 
11 KY 10 2 MM 50 
12 KL 9 1,8 BM 45 
13 FK 14 2,8 MM 70 
14 RL 10 2 MM 50 
15 NL 10 2 MM 50 
16 FQ 13 2,6 MM 65 
17 RY 10 2 MM 50 
18 ZV 10 2 MM 50 
19 YS 12 2,2 MM 60 
Total Persentase Pencapaian Kelas 970 
 
  Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui persentase pencapaian 
klasikal 51%, belum mencapai nilai indikator keberhasilan yaitu 85%, 
dikarenakan baru 74% (14 anak)  yang mencapai MM, dan 26% (5 anak) yang 
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mencapai BM. Perolehan hasil kemampuan motorik halus pra siklus dapat 
dilihat pada diagram di bawah ini :  
 
Diagram 4.1 Presentase Pencapaian kemampuan Motorik Halus  
 
 Gambar  
  Berikut ini disajikan pula lembar observasi guru yang peneliti gunakan pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung 
Tabel 4.5  
Hasil 
Pengamatan Guru 
Pra siklus 
No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 
A. Persiapan     
1.  Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPPH)   
  √  
2. Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPPH 
 √   
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran   √  
4. Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran  √   
5. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental lewat 
kegiatan gerak dan lagu 
 √   
B. Apersepsi     
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
 √   
7. Guru memotivasi siswa  √   
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas     
9. Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis   √   
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di sampaikan dengan singkat  √   
BM
26%
MM
74%
BM MM
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3. Data Hasil Pengamatan Siklus I 
11 Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada siswa 
 
 
 
 
√ 
 
 
12 Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 √   
13. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika ada siswa 
yang bertanya 
 
 
√ 
 
 
 
C. Pelaksanaan Pembelajaran     
14. Pembelajaran dilakukan tidak monoton/ sesuai tema  
 
√ 
 
 
 
15. Jika terjadi “gaduh” guru bisa mengambil tindakan yang 
tepat 
√    
16. Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
  √  
17. Selama pembelajaran berlangsung guru bergerak secara 
dinamis didalam kelas 
 √   
18. Guru mendampingi siswa selama pembelajaran   √  
19 Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan 
penguatan kepada siswa contoh: aku pasti bisa, aku  pasti 
bisa 
  √  
20 Fasilitas pembelajaran terpenuhi   √  
 Evaluasi dan Penutup     
21 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan 
   √ 
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Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan pengolahan 
data pada Siklus I, maka dapat disajikan ke dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Tingkat pencapaian Siklus I 
No 
 
Nama 
Indikator/Butir Amatan 
Anak mampu 
melukis 
dengan rinci 
melalui 
kegiatan  
finger painting 
Keterampilan 
dalam 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
Kelenturan 
pergelangan 
tangan 
Menyelesaikan 
tugas tanpa 
meminta 
bantuan 
Menjawab 
pertanyaan 
tentang 
materi 
Persentase 
Pencapaian 
1 AL 2 3 3 2        2 60 
2 ALX 2 2 2 2 2 50 
3 AJ 3 3 3 3 3 75 
4 JN  2 2 2 2 2 50 
5 AS 3 2 3 2 3 65 
6 AZ  2 2 2 2 2 50 
7 FR 2 2 2 2 2       50 
8 RD 2 2 3 2 2       55 
9 GS  3 3 3 3 3 75 
10 HS 2 2 2 2 2 50 
11 KY 3 3 3 3 3 75 
12 KL  2 3 3 2 2 70 
13 FK  4 3 3 3 3 80 
14 RL  2 3 3 2 2 60 
15 NL  2 3 3 3 3 70 
16 FQ 4  3        3  3 3 80 
17 RY  2 2 2 2 2 50 
18 ZN  2 3 3 3 2 65 
19 YS  2 3 3 2 3 65 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1195 
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Keterangan : 
Jumlah Skor Maksimum = Skor maksimum butir amatan x Jumlah butir amatan 
         = 4 x 5 = 20 
Persentase Pencapaian Anak  =Jumlah skor yang dicapai tiap amatan x 100 % 
                                        Jumlah skor maksimum 
Contoh : 
Nama Anak Alexa   = Jumlah skor yang dicapai tiap amatan  x 100 % 
Jumlah skor maksimum 
 = 
  
  
  x 100% 
  =  50 % 
 
Tolak ukur Keberhasilan Kelas= Total persentase pencapaian kelas  
                        Jumlah siswa 
    =
     
  
  
     = 63 % 
Tabel 4.7 Hasil Penilaian  Siklus I 
No Nama Anak Jumlah 
Skor Tiap 
Anak 
Jumlah Skor Rata-
rata 
Keterangan Persentase 
Pencapaian 
1 AL 12 2 MM 60 
2 ALX 10 2 MM 50 
3 AJ 15 3 BSH 75 
4 JN 10 2 MM 50 
5 AS 13 2,6 MM 65 
6 AZ 10 2 MM 50 
7 FR  10 2 MM 50 
8 RD  11 2,2 MM 55 
9 GS 15 3 BSH 75 
10 HS  10 2 MM 50 
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11 KY 15 3 BSH 75 
12 KL 14 2,8 MM 70 
13 FK 16 3,2 BSH 80 
14 RL 12 2,4 MM 60 
15 NL 14 2,8 MM 70 
16 FQ 16 3,2 BSH 80 
17 RY 10 2 MM 50 
18 ZV 13 2.6 MM 65 
19 YS  13 2,6 MM 65 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1195 
 
 Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui persentase pencapaian 
klasikal 63%, belum mencapai nilai indikator keberhasilan yaitu 85%, 
karena baru 26% (5anak) yang sudah mencapai BSH , dan 74% (14 anak ) 
masih MM, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar anak belum 
maksimal, dan masih memerlukan perbaikan. Perolehan hasil pencapaian 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan finger painting siklus I dilihat 
pada diagram batang di bawah ini:  
Gambar 4.2 Diagram Pencapaian Motorik Halus Siklus I 
     
                              
 
Tabel 4.8 
Hasil 
Pengamatan 
MM
74%
BSH
26%
MM BSH
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Guru Siklus I 
No.  Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 
A. Persiapan     
1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPPH)  
   √ 
2. Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPPH 
  √  
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran    √ 
4.  Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran  √   
5. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental lewat 
kegiatan gerak dan lagu 
 √   
B. Apersepsi     
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
 √   
7. Guru memotivasi siswa   √  
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas 
 
 
 
 
 
√ 
9. Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis  √   
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di sampaikan dengan singkat  
 
 
 
 
 
√ 
11. Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 
 
 
 
 
√ 
 
12. Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada siswa 
 
 
 
 
 
 
√ 
13. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika ada siswa 
yang bertanya 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
C. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
14. Pembelajaran dilakukan tidak monoton/ sesuai tema  
 
 
 
√ 
 
 
15 Jika terjadi “gaduh” guru bisa mengambil tindakan yang 
tepat 
 √   
16 Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
  √  
17 Selama pembelajaran berlangsung guru bergerak secara 
dinamis didalam kelas 
 √   
18 Guru mendampingi siswa selama pembelajaran   √  
19 Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan 
penguatan kepada siswa contoh: aku pasti bisa, aku  pasti    √  
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  Keterangan: 
   1: Kurang baik 
   2: Cukup  
   3: Baik 
   4: Sangat Baik 
4. Data Hasil Pengamatan Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan pengolahan 
data pada Siklus II, maka dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Hasil Penilaian Tingkat Pencapaian Siklus II 
No 
 
Nama 
Indikator/Butir Amatan 
Anak mampu 
melukis 
dengan rinci 
melalui 
kegiatan  
finger painting 
Keterampilan 
dalam 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
Kelenturan 
pergelangan 
tangan 
Menyelesaikan 
tugas tanpa 
meminta 
bantuan 
Menjawab 
pertanyaan 
tentang 
materi 
Persentase 
Pencapaian 
1 A  3 4         4 4        3 90 
2 AL  3 3 3 3 2 70 
3 AJ  3 4 4 3 3 85 
4 JN  3 4 4 4 4 95 
5 AS 3 4 4 3 3 85 
6 AZ  3 3 3 4 2 75 
7 FR  3 3 3 3 3       75 
8 RD 3 4 4 3 3       85 
9 GS  3 4 4 4 4 95 
10 HS  3 4 4 3 3 85 
bisa 
20 Fasilitas pembelajaran terpenuhi  √   
 Evaluasi dan Penutup     
21 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan 
  √  
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11 KY 4 4 4 4 3 95 
12 KL  3 4 4 3 3 85 
13 FK  4 4 4           4        3 95 
14 RL  3 4 4 3 3 85 
15 NL  3 4 4 3 3 85 
16 FQ 3 4         4 4 4 95 
17 RY  3 4 4 3 3 85 
18 ZV  3 4 4 4 3 90 
19 YS  3 4 4 4 3       90 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1645 
 
Keterangan : 
Jumlah Skor Maksimum = Skor maksimum butir amatan x Jumlah butir amatan 
  = 4 x 5 = 20 
Persentase Pencapaian Anak  =Jumlah skor yang dicapai tiap amatan x 100 % 
                                        Jumlah skor maksimum 
Contoh : 
Nama Anak Ajeng  = Jumlah skor yang dicapai tiap amatan  x 100 % 
Jumlah skor maksimum 
 =
  
  
  x 100% 
  =   85 % 
Tolak ukur Keberhasilan Kelas= Total persentase pencapaian kelas  
     Jumlah siswa 
    =
     
  
   
     = 87 % 
 
 
 
 90 
 
 
 
Tabel 4.10 Hasil Penilaian  Siklus II 
No Nama Anak Jumlah 
Skor Tiap 
Anak 
Jumlah Skor Rata-
rata 
Keterangan Persentase 
Pencapaian 
1 A 18 3,6 BSH 90 
2 Al 14 2,8 MM 70 
3 AJ  17 3,4 BSH 85 
4 JN 19 3,8 BSH 95 
5 AS  17 3,6 BSH 85 
6 AZ  15 3 BSH 75 
7 FR  15 3 BSH 75 
8 RD  17 3,6 BSH 85 
9 GS  19 3,8 BSH 95 
10 HS  17 3,4 BSH 85 
11 KY 19 3,8 BSH 95 
12 KN 17 3,4 BSH 85 
13 FK 19 3,8 BSH 95 
14 RL 17 3,4 BSH 85 
15 NL 17 3,4 BSH 85 
16 FQ 19 3,8 BSH 95 
17 RY 17 3,4 BSH 85 
18 ZN 18 3,6 BSH 90 
19 YS  18 3,6 BSH 90 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1645 
 
Dari data Siklus II pengembangan fisik motorik halus anak melalui 
kegiatan finger paining dapat disimpulkan bahwa yang mencapai MM 5% 
(1 anak) dan  yang mencapai BSH 95% (18anak). Dapat disimpulkan, 
bahwa ada 18 anak yang nilai pencapai nilai pencapaiannya lebih dari 
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indikator keberhasilan individual, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar anak dalam kelas sudah maksimal, tidak memerlukan perbaikan. 
Ada 1 anak yang belum tuntas. Mungkin memang anak kurang konsentrasi 
dalam belajar, kurang semangat karena sedang sakit, kurang motivasi dari 
rumah. Perolehan hasil kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 
finger painting dapat di lihat pada diagram di bawah ini : 
  
                  Gambar 4.3 
Diagram 
Pencapaian 
Motorik Halus 
Siklus II 
            Tabel 4. 11 Hasil Pengamatan Guru Siklus II 
No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 
A. Persiapan     
1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPPH)  
   √ 
2. Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPPH 
   √ 
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran    √ 
4.  Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran   √  
5. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental lewat 
kegiatan gerak dan lagu 
  √  
B. Apersepsi     
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
  √  
7. Guru memotivasi siswa    √ 
MM
13%
BSH
87%
MM BSH
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 Keterangan: 
   1: Kurang baik 
   2: Cukup  
   3: Baik 
   4: Sangat Baik 
 
 
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas 
 
 
 
 
 
√ 
9. Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis   √  
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di sampaikan dengan 
singkat 
 
 
 
 
√ 
 
 
11. Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 
 
 
 
√ 
 
 
12. Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada siswa 
 
 
 
 
 
 
√ 
13. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika ada siswa 
yang bertanya 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
C. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
14. Pembelajaran dilakukan tidak monoton/ sesuai tema  
 
 
 
 
√ 
 
15 Jika terjadi “gaduh” guru bisa mengambil tindakan yang 
tepat 
   √ 
16 Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
   √ 
17 Selama pembelajaran berlangsung guru bergerak secara 
dinamis didalam kelas 
  √  
18 Guru mendampingi siswa selama pembelajaran    √ 
19 Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan 
penguatan kepada siswa contoh: aku pasti bisa, aku  pasti 
bisa 
   √ 
20 Fasilitas pembelajaran terpenuhi    √ 
 Evaluasi dan Penutup     
21 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan 
   √ 
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B. Pembahasan 
 Berdasarkan  data di atas dapat diketahui bahwa dari pra siklus, siklus I, 
sampai siklus II, perkembangan siswa yang belum tuntas terus menurun. 
Sebelum diadakan penelitian atau pra siklus, dari 19 siswa belum  ada yang  
memenuhi KKM. Hasil pencapaian kelas rata-rata pada pra siklus mencapai 
51%. Terjadi peningkatan pada siklus I yaitu hasil pencapaian kelas rata-
ratanya menjadi 63%, hanya terdapat 5 anak yang nilainya mencapai KKM. 
Hal ini dikarenakan kurangnya kelenturan jari-jari tangan dalam membentuk 
lukisan. Pada siklus II pencapaian kelas rata-rata mencapai 87% atau 18 siswa 
dinyatakan tuntas, dan terdapat 1 siswa yang belum tuntas. Hal ini 
dikarenakan anak kurang semangat dan kurang fokus. Guru dapat 
bekerjasama dengan orang tua untuk lebih memotivasi di sekolah ataupun di 
rumah agar anak lebih memiliki semangat. 
 Adapun pengolahan data dari penelitian Pra Siklus sampai Siklus II 
didapatkan hasil persentase pencapaian kemampuan fisik motorik halus anak 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Data Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai Persentase 
Keberhasilan Rata-rata Kelas Per Siklus 
Kegiatan Persentase Keberhasilan  
Kelas 
Peningkatan Nilai 
Pra Siklus 51% - 
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Siklus I 63% 12% 
Siklus II 87% 24% 
 Adapun data peningkatan dari Pra Siklus sampai Siklus II, dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini : 
 
 Gambar 4.4 Diagram Peningkatan Kemampuan Motorik Halus 
Dapat disimpulkan dari data yang telah disajikan, bahwa motorik 
halus anak mengalami peningkatan melalui kegiatan finger painting pada 
anak kelompok B3 TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang. Penelitian ini 
menggunakan penilaian  yang diberikan berupa simbol gambar bintang yang 
diubah kedata yang bersifat angka. BM (1), MM (2), BSH (3), BSB (4). Hal 
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ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian sebagai berikut: Hasil penelitian 
Pra siklus kemampuan penguasaan gerak motorik halus anak mencapai 
51%, meningkat pada Siklus I menjadi 63%, dan peningkatan siklus II 
menjadi 87%. 
Jadi fisik motorik halus pada anak kelompok B3 di TK Jami‟atul 
Quro‟  tahun pelajaran 2018/2019 dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
finger painting.  
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BAB V 
 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa finger painting dapat 
meningkatkan motorik halus anak kelompok B3 TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota 
Magelang tahun ajaran 2018/2019.  
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan motorik halus 
anak dari hasil persentase keberhasilan pada kegiatan pra tindakan sebesar 51% 
meningkat 12% pada siklus I menjadi 63% dan dilanjutkan pada siklus II meningkat 
24% menjadi 87%.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kepada Guru 
Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
dilaksanakan, dengan menerapkan media yang bervariasi yang disesuaikan 
dengan materi. finger painting dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak kelompok B3 di TK Islam Jmi‟atul Quro‟ 
Kota Magelang 
2. Kepada sekolah 
Kepala sekolah hendaknya senantiasa memotivasi dan memfasilitasi guru 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti pelatihan finger painting 
untuk semua guru TK Islam Jami‟atul Quro‟ Kota Magelang. 
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3. Penelitian selanjutnya 
     Penelitian mengenai peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui  
finger painting jauh dari kata sempurna, sehingga diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dengan pengembangan media agar hasil yang diperoleh lebih 
meningkat. 
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LEMBAR PENILAIAN TINGKAT PECAPAIAN PRA SIKLUS 
No 
 
Nama 
Indikator/Butir Amatan  
Anak mampu 
melukis denan 
rinci melalui 
kegiatan  
finger painting 
Keterampilan 
dalam 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
Kelenturan 
pergelangan 
tangan 
Menyelesaikan 
tugas tanpa 
meminta 
bantuan 
Menjawab 
pertanyaan 
tentang 
materi 
Persentase 
Pencapaian 
1 AL  2 2 2 2        2 50 
2 ALX  2 2 2 2 1 45 
3 AJ  2 2 3 3 3 65 
4 JN 2 2 2 2 2 50 
5 AS  2 2 2 2 2 50 
6 AZ  2 1 2 2 1 40 
7 FR  2 1 2 2 1 45 
8 RD 2 2 2 2 1 45 
9 GS 3 2 2 2 2 55 
10 HS  2 2 2 1 1 40 
11 KY 2 2 2 2 2 50 
12 KL  2 2 2 2 1 45 
13 FK  3 3 3 2 3 70 
14 RL  2 2 2 2 2 50 
15 NL  2 2 2 2 2 50 
16 FQ 3 3 2 3 2 65 
17 RY  2 2 2 2 2 50 
18 ZV  2 2 2 2 2 50 
19 YS  2 2 3 2 2 55 
Total Persentase Pencapaian Kelas 970 
 
Keterangan Nilai : 
5. Belum muncul  
6. Mulai muncul 
7. Berkembang sesuai harapan 
8. Berkembang sangat baik 
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LEMBAR PENILAIAN TINGKAT PECAPAIAN SIKLUS I 
No 
 
Nama 
Indikator/Butir Amatan 
Anak mampu 
melukis denan 
rinci melalui 
kegiatan  
finger painting 
Keterampilan 
dalam 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
Kelenturan 
pergelangan 
tangan 
Menyelesaikan 
tugas tanpa 
meminta 
bantuan 
Menjawab 
pertanyaan 
tentang 
materi 
Persentase 
Pencapaian 
1 AL 2 3 3 2        2 60 
2 ALX 2 2 2 2 2 50 
3 AJ 3 3 3 3 3 75 
4 JN  2 2 2 2 2 50 
5 AS 3 2 3 2 3 65 
6 AZ  2 2 2 2 2 50 
7 FR 2 2 2 2 2       50 
8 RD 2 2 3 2 2       55 
9 GS  3 3 3 3 3 75 
10 HS 2 2 2 2 2 50 
11 KY 3 3 3 3 3 75 
12 KL  2 3 3 2 2 70 
13 FK  4 3 3 3 3 80 
14 RL  2 3 3 2 2 60 
15 NL  2 3 3 3 3 70 
16 FQ 4  3        3  3 3 80 
17 RY  2 2 2 2 2 50 
18 ZN  2 3 3 3 2 65 
19 YS  2 3 3 2 3 65 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1195 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN TINGKAT PECAPAIAN SIKLUS I 
No 
 
Nama 
Indikator/Butir Amatan 
Anak mampu Keterampilan Kelenturan Menyelesaikan Menjawab Persentase 
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melukis 
dengan rinci 
melalui 
kegiatan  
finger painting 
dalam 
menggerakkan 
jari-jari tangan 
pergelangan 
tangan 
tugas tanpa 
meminta 
bantuan 
pertanyaan 
tentang 
materi 
Pencapaian 
1 A  3 4         4 4        3 90 
2 AL  3 3 3 3 2 70 
3 AJ  3 4 4 3 3 85 
4 JN  3 4 4 4 4 95 
5 AS 3 4 4 3 3 85 
6 AZ  3 3 3 4 2 75 
7 FR  3 3 3 3 3       75 
8 RD 3 4 4 3 3       85 
9 GS  3 4 4 4 4 95 
10 HS  3 4 4 3 3 85 
11 KY 4 4 4 4 3 95 
12 KL  3 4 4 3 3 85 
13 FK  4 4 4           4        3 95 
14 RL  3 4 4 3 3 85 
15 NL  3 4 4 3 3 85 
16 FQ 3 4         4 4 4 95 
17 RY  3 4 4 3 3 85 
18 ZV  3 4 4 4 3 90 
19 YS  3 4 4 4 3       90 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1645 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENILAIAN PRA SIKLUS 
 
No Nama Anak Jumlah Skor 
Tiap Anak 
Jumlah Skor Rata-
rata 
Keterangan Persentase 
Pencapaian 
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1 AL 10 2 MM 50 
2 ALX 9 1,8 BM 45 
3 AJ  13 2,6 MM 65 
4 JN  10 2 MM 50 
5 AS 10 2 MM 50 
6 AZ  8 2 MM 40 
7 FR  9 1,8 BM 45 
8 RD 9 1,8 BM 45 
9 GS  11 2,2 MM 55 
10 HS 8 1,6 BM 40 
11 KY 10 2 MM 50 
12 KL 9 1,8 BM 45 
13 FK 14 2,8 MM 70 
14 RL 10 2 MM 50 
15 NL 10 2 MM 50 
16 FQ 13 2,6 MM 65 
17 RY 10 2 MM 50 
18 ZV 10 2 MM 50 
19 YS 12 2,2 MM 60 
Total Persentase Pencapaian Kelas 970 
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HASIL PENILAIAN SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
No Nama Anak Jumlah 
Skor Tiap 
Anak 
Jumlah Skor Rata-
rata 
Keterangan Persentase 
Pencapaian 
1 AL 12 2 MM 60 
2 ALX 10 2 MM 50 
3 AJ 15 3 BSH 75 
4 JN 10 2 MM 50 
5 AS 13 2,6 MM 65 
6 AZ 10 2 MM 50 
7 FR  10 2 MM 50 
8 RD  11 2,2 MM 55 
9 GS 15 3 BSH 75 
10 HS  10 2 MM 50 
11 KY 15 3 BSH 75 
12 KL 14 2,8 MM 70 
13 FK 16 3,2 BSH 80 
14 RL 12 2,4 MM 60 
15 NL 14 2,8 MM 70 
16 FQ 16 3,2 BSH 80 
17 RY 10 2 MM 50 
18 ZV 13 2.6 MM 65 
19 YS  13 2,6 MM 65 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1195 
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                 HASIL PENILAIAN SIKLUS II 
No Nama Anak Jumlah 
Skor Tiap 
Anak 
Jumlah Skor Rata-
rata 
Keterangan Persentase 
Pencapaian 
1 A 18 3,6 BSH 90 
2 Al 14 2,8 MM 70 
3 AJ 17 3,4 BSH 85 
4 JN 19 3,8 BSH 95 
5 AS 17 3,6 BSH 85 
6 AZ 15 3 BSH 75 
7 FR 15 3 BSH 75 
8 RD 17 3,6 BSH 85 
9 GS 19 3,8 BSH 95 
10 HS 17 3,4 BSH 85 
11 KY 19 3,8 BSH 95 
12 KN 17 3,4 BSH 85 
13 FK 19 3,8 BSH 95 
14 RL 17 3,4 BSH 85 
15 NL 17 3,4 BSH 85 
16 FQ 19 3,8 BSH 95 
17 RY 17 3,4 BSH 85 
18 ZN 18 3,6 BSH 90 
19 YS 18 3,6 BSH 90 
Total Persentase Pencapaian Kelas 1645 
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HASIL PENGAMATAN GURU PRA SIKLUS 
 
No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 
A. Persiapan 
 
   
1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPPH)          
 √  
2. Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPPH  
√   
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran 
 
 √  
4. Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran 
 
√   
5. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental lewat 
kegiatan gerak dan lagu  
√   
B. Apersepsi 
 
   
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
 
√   
7. Guru memotivasi siswa 
 
√   
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas 
 
   
9. Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis 
 
 √   
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di sampaikan dengan singkat 
 
√   
11 Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada siswa 
 
 
 
 
√ 
 
 
12 Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa  
√   
13. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika ada siswa yang 
bertanya 
 
 
√ 
 
 
 
C. Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   
14. Pembelajaran dilakukan tidak monoton/ sesuai tema 
 
 √   
15. Jika terjadi “gaduh” guru bisa mengambil tindakan yang tepat √    
16. Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan  
 √  
17. Selama pembelajaran berlangsung guru bergerak secara 
dinamis didalam kelas  
√   
18. Guru mendampingi siswa selama pembelajaran 
 
 √  
19 Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan penguatan   √  
 105 
 
 
 
Keterangan Skor : 
4= Sangat Baik 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENGAMATAN GURU SIKLUS I 
 
kepada siswa contoh: aku pasti bisa, aku  pasti bisa 
20 Fasilitas pembelajaran terpenuhi   √  
 Evaluasi dan Penutup     
21 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
pada akhir kegiatan 
   √ 
No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 
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Keterangan Skor : 
4= Sangat Baik 
3= Baik 
A. Persiapan 
 
   
1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH)  
 
  √ 
2. Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat yang jelas dalam 
RPPH  
 √  
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran 
 
  √ 
4. Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran 
 
√   
5. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental lewat kegiatan 
gerak dan lagu  
√   
B. Apersepsi 
 
   
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
 
√   
7. Guru memotivasi siswa 
 
 √  
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas 
 
  √ 
9. Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis 
 
√   
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di sampaikan dengan singkat 
 
  √ 
11. Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa  
 √  
12. Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya kepada siswa 
 
 
 
 
 
 
√ 
13. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika ada siswa yang 
bertanya 
 
 
 
 
 
 
√ 
C. Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   
14. Pembelajaran dilakukan tidak monoton/ sesuai tema 
 
 √  
15 Jika terjadi “gaduh” guru bisa mengambil tindakan yang tepat 
 
√   
16 Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan  
 √  
17 Selama pembelajaran berlangsung guru bergerak secara dinamis 
didalam kelas  
√   
18 Guru mendampingi siswa selama pembelajaran 
 
 √  
19 Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan penguatan 
kepada siswa contoh: aku pasti bisa, aku  pasti bisa  
  √  
20 Fasilitas pembelajaran terpenuhi  √   
 Evaluasi dan Penutup 
 
   
21 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
pada akhir kegiatan  
 √  
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2= Cukup 
1= Kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENGAMATAN GURU SIKLUS II 
 
No. Aspek Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 
A. Persiapan 
 
   
1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH)  
 
  √ 
2. Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat yang jelas dalam 
RPPH  
  √ 
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran 
 
  √ 
4. Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran 
 
 √  
5. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental lewat kegiatan 
gerak dan lagu  
 √  
B. Apersepsi 
 
   
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
 
 √  
7. Guru memotivasi siswa 
 
  √ 
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  Keterangan Skor : 
4= Sangat Baik 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas 
 
  √ 
9. Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis 
 
 √  
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di sampaikan dengan singkat 
 
 √  
11. Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa 
 
 
 
 
√ 
 
 
12. Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya kepada siswa 
 
 
 
 
 
 
√ 
13. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika ada siswa yang 
bertanya 
 
 
 
 
 
 
√ 
C. Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   
14. Pembelajaran dilakukan tidak monoton/ sesuai tema 
 
 √  
15 Jika terjadi “gaduh” guru bisa mengambil tindakan yang tepat 
 
  √ 
16 Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan  
  √ 
17 Selama pembelajaran berlangsung guru bergerak secara dinamis 
didalam kelas  
 √  
18 Guru mendampingi siswa selama pembelajaran 
 
  √ 
19 Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan penguatan 
kepada siswa contoh: aku pasti bisa, aku  pasti bisa 
   √ 
20 Fasilitas pembelajaran terpenuhi    √ 
 Evaluasi dan Penutup     
21 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
pada akhir kegiatan 
   √ 
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    DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Gambar 1 . anak melakukan sholat dhuha berjamaah 
 
Gambar 2. Kegiatan makan bersama 
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Gambar 3. Anak sedang lakukan kegiatan FMK 
 
 
Gambar 4. Anak melakukan kegiatan finger painting 
 
Gambar 5. Anak sedang melakukan kegiatan finger painting 
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Gambar 6. Anak melakukan kegiatan finger painting di lantai 
 
Gambar 7. Hasil finger paiting tranportasi udara 
 
          Gambar 8. hasil finger painting ikan 
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Gambar 9. Wawancara dengan kepala sekolah 
 
 
 
DAFTAR NILAI SURAT KETERANGAN KEGIATAN 
(SKK) 
 
Nama   : Fitriyanti Rahayu 
NIM   : 116-14-032 
Jurusan  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
 
No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan Keterangan Skor 
1. Orientasi Pengenalan Akademik 
dan Kemahasiswaan (OPAK) 
dengan tema “Aktualisasi Gerakan 
Mahasiswa yang Beretika, Disiplin, 
dan Berfikir Terbuka” 
18-19 Agustus 
2014 
Peserta 3 
2.  Orientasi Pengenalan Akademik 
dan Kemahasiswaan (OPAK) 
dengan tema ”Akulturasi 
20-21 Agustus 
2014 
Peserta 3 
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Pendidikan Karakter sebagai 
Pembentuk Generasi yang 
Religius, Educative, dan Humanis 
3. Orientasi Dasar KeIslaman (ODK) 
Dengan Tema “Pemahaman Islam 
Rahmatan Lil „Alamin Sebagai 
Langkah Aawal Menjadi 
Mahasiswa Berkarakter” 
21 Agustus 
2014 
Peserta 3 
4. Achievement Motivation Training 
(AMT) dengan Tema “ Dengan 
AMT Semangat Mneyongsong 
Prestasi” Oleh CEC dan JQH 
23 Agustus 
2014 
Peserta 3 
5.  Library User Education 
(Pendidikan Pemustaka) Oleh UPT 
Perpustakaan STAIN Salatiga 
28 Agustus 
2014 
Peserta 3 
6.  “Training Pengembangan Diri dan 
Komunikasi” oleh Ketua Aksi 
Mahasiswa Muslim Indonesia 
(KKMI)  Komisariat Salatiga 
18 September 
2014 
Peserta 3 
7. Seminar Nasional dengan Tema” 
Peran Mahasiswa Dalam 
Mengawal Masa Depan Indonesia 
Pasca Pilpres 2014” oleh DEMA 
25 September 
2014 
Peserta 8 
.8 Masa Taaruf dengan Tema 
”Membentuk Pribadi, Kebanggaan 
Diri, Lahirkan Potensi” oleh IMM 
26 September 
2014 
Peserta 3 
. 9 “Seminar dan Pelatihan To Be 
Creative Teacher” 
10 November 
2014 
Peserta 3 
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10 Seminar Nasional dengan tema 
“Perbaikan Mutu Pendidikan 
melalui Profesionalitas Pendidik” 
oleh HMJ Tarbiyah 
13 November 
2014 
Peserta 8 
11 Kegiatan Studi Banding ke Rumah 
Pintar Salatiga 
20 Mei 2015 Peserta 3 
12 Kegiatan Penyuluhan Kesehatan 
Remaja oleh santri  Pokestren 
5 Maret 2017 Panitia 4 
13 Kegiatan Penyuluhan Kesehatan 
Paru-paru oleh BKPM 
1 Agustus 
2017 
Panitia 4 
14 “Festifal Anak Islam” oleh KKN 
IAIN Salatiga  
11 Februari 
2018 
Panitia 4 
15 Surat Keputusan “Pengangkatan 
Pegawai KB/TK Islam Jami‟atul 
Quro‟ 
1 Mei 2018 Guru 4 
16 Seminar Nasional dengan tema 
“Fenomena Selingkuh  dalam 
Prespektif Psikologi” oleh 
Himpunan Mahasiswa Psikologi 
UIN Walisongo Semarang 
09 Oktober 
2018 
Peserta 8 
17 Seminar Nasional dengan tema 
“Menjaga Stabilitas Pertumbuhan 
Ekonomi Bangsa” oleh Dema UIN 
Walisongo Semarang 
10 Desember 
2018 
Peserta 8 
18 Seminar Nasional dengan tema 
“Let‟s Be A Good Millenial‟s 
Person With Peer Conseling” oleh  
Progam Studi BKPI  
25 Juli 2019 Peserta 8 
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19 “Bedah Buku Ajaran Bahasa Arab” 
oleh ICONS 
02 Oktober 
2019 
Peserta 3 
20  Kegiatan “Bedah Buku Konsep 
Dasar Fisika” oleh ICONS 
10 Oktober 
2019 
Peserta 3 
21 Halakoh Kebangsaan dengan tema 
“ Memperoleh Kesatuan Bangsa 
Bermodal Budaya Nusantara Untuk 
Mewujudkan Islam Rahmatan 
Lil‟alamin” oleh Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama Kota Salatiga 
26 Oktober 
2019 
Peserta 3 
22 Partisipasi Study Banding di 
PAUD AL-JAUHAR 
30 Oktober 
2019 
 
Peserta 4 
 23 “Sharing dan Discussion 
Optimalisasi Keterampilan Berfikir 
Kreatif: Sebuah Kebutuhan Era 
Industri 4,0” oleh ICONS 
01 November 
2019 
Peserta 3 
24 Dalam” Brush Calligraphy Hand 
Lettering Workshop” 
16 November 
2019 
Peserta 3 
Jumlah Skor 102 
 
 
Salatiga, 13 Januari 2020 
 
Mengetahui, 
Wakil Dekan Kemahasiswaan dan 
Kerjasama 
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